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A.	 Pilihan Ganda
1.	 Perubahan sosial adalah adanya 

ketidaksesuaian di antara unsur-unsur 
yang tidak sama yang dijumpai dalam 
kehidupan sosial di masyarakat sering 
kali menghasilkan pola kehidupan yang 
fungsinya tidak sesuai bagi kehidupan 
masyarakat. Perubahan sosial ini dapat 
dijumpai di lingkungan masyarakat.

Jawaban: C
2.	 Faktor-faktor penyebab terjadinya 

perubahan sosial, yaitu sebagai berikut.

a.	 Kontak dengan kebudayaan lain.

b.	 Sistem pendidikan formal yang maju.

c.	 Sikap menghargai hasil karya 
seseorang dan keinginan-keinginan 
untuk maju. 

d.	 Toleransi atau memiliki sikap mau 
menerima terhadap hal-hal baru. 

e.	 Sistem terbuka dalam lapisan-lapisan 
masyarakat. 

f.	 Penduduk yang heterogen. 

g.	 Ketidakpuasan masyarakat terhadap 
bidang-bidang kehidupan tertentu. 

h.	 Orientasi ke masa depan.

i.	 Nilai bahwa manusia harus senantiasa 
berusaha memperbaiki hidupnya.

Jawaban: C
3.	 Perubahan sosial merupakan suatu 

perubahan yang berkaitan dengan 
perubahan struktur sosial dan fungsi 
sosial. Hal tersebut mencakup tentang tata 
kelakuan nilai, norma, pola hidup, dan 
stratifikasi sosial.

Jawaban: D
4.	 Faktor penyebab perubahan sosial yang 

berasal dari dalam diri masyarakat (intern), 
yaitu sebagai berikut.

a.	 Bertambah atau berkurangnya 
penduduk.

b.	 Penemuan-penemuan baru.
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c.	 Pertentangan masyarakat (konflik 
sosial).

d.	 Terjadinya pemberontakan atau 
revolusi.

Jawaban: C
5.	 Perubahan revolusi (perubahan cepat) 

disebut sebagai perubahan sosial 
mengenai unsur-unsur kehidupan atau 
lembaga-lembaga kemasyarakatan yang 
berjalan cukup cepat. Pada revolusi, 
perubahan dapat terjadi dengan tidak 
direncanakan atau direncanakan, di mana 
biasanya diawali dengan konflik atau 
ketegangan dalam tubuh masyarakat yang 
bersangkutan. Pada umumnya, suatu 
perubahan dianggap sebagai perubahan 
cepat karena mengubah sendi-sendi pokok 
kehidupan masyarakat, seperti ekonomi, 
hubungan antarmanusia, politik, dan 
sistem kekeluargaan. Sebuah revolusi 
dapat juga berjalan dengan didahului 
sebuah pemberontakan. Misalnya, revolusi 
bangsa Indonesia dalam mencapai kemer
dekaannya atau Revolusi Industri di Eropa.

Jawaban: E
6.	 Faktor penghalang terjadinya perubahan 

sosial, yaitu sebagai berikut.
a.	 Kurangnya hubungan dengan 

masyarakat lain.
b.	 Perkembangan ilmu pengetahuan 

yang terlambat.
c.	 Sikap masyarakat tradisional yang 

konservatif.
d.	 Vested interest (kepentingan-

kepentingan yang tertanam kuat).
e.	 Prasangka (prejudice) terhadap hal-

hal baru.
f.	 Rasa takut terjadinya kegoyahan 

terhadap integrasi masyarakat.
g.	 Hambatan ideologis.

Jawaban: E
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7.	 Perubahan proses adalah perubahan 
yang sifatnya tidak mendasar. Perubahan 
ini hanya merupakan penyempurnaan 
dari perubahan sebelumnya. Contohnya 
adalah amendemen terhadap UUD 
NRI Tahun 1945 yang dilakukan oleh 
Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR). 
Amendemen yang dilakukan dengan 
menambahkan dan menghapus beberapa 
pasal tersebut dimaksudkan untuk 
menyempurnakan pasal-pasal yang 
sudah ada agar sesuai dengan keadaan 
masyarakat Indonesia saat ini.

Jawaban: A
8.	 Perubahan dapat disebabkan oleh 

lingkungan fisik, seperti terjadinya 
gempa bumi, banjir, tanah longsor, dan 
sebagainya. Fenomena alam yang terjadi 
tersebut dapat menyebabkan masyarakat 
yang mendiami daerah-daerah tersebut 
terpaksa harus meninggalkan tempat 
tinggalnya. Apabila masyarakat tersebut 
mendiami tempat tinggalnya yang baru, 
maka mereka harus menyesuaikan diri 
dengan keadaan alam yang baru tersebut.

Jawaban: B
9.	 Nilai-nilai tradisional akan memunculkan 

sebuah kepentingan kolektif yang 
tertanam kuat dalam diri masyarakat. 
Hal ini juga akan menghambat sebuah 
perubahan sosial karena pada dasarnya 
suatu perubahan itu berusaha untuk 
meninggalkan nilai-nilai lama guna 
menuju pada nilai-nilai baru yang lebih 
bermanfaat dan sesuai dengan keadaan 
masyarakat saat ini. Kecenderungan 
masyarakat mempertahankan nilai-nilai 
lama disebabkan adanya kepercayaan yang 
menyangkut nilai-nilai keagamaan dan 
ideologi.

Jawaban: C
10.	 Faktor pendorong perubahan sosial, 

antara lain sebagai berikut.

a.	 adanya kontak dengan budaya 
masyarakat lain.

b.	 Adanya sistem pendidikan yang maju.

c.	 Sikap untuk menghargai karya orang 
lain.

d.	 Toleransi.

e.	 Sistem stratifikasi sosial terbuka.

f.	 Penduduk yang heterogen.

g.	 Orientasi ke masa depan.

h.	 Adanya kebutuhan manusia yang 
semakin kompleks.

Jawaban: C
11.	 Revolusi merupakan suatu perubahan 

yang berlangsung secara cepat tanpa 
adanya kehendak atau perencanaan 
sebelumnya. Perubahan-perubahan ini 
mengenai sendi-sendi pokok kehidupan 
masyarakat atau lembaga kemasyarakatan 
itu dan berlangsung secara cepat.

Jawaban: D
12.	 Perubahan secara lambat (evolusi) 

membutuhkan waktu yang cukup 
lama dan biasanya melalui rentetan 
perubahan kecil yang saling mengikuti 
dengan lambat. Pada perubahan 
lambat, perubahan terjadi dengan 
sendirinya tanpa kehendak atau rencana 
tertentu. Masyarakat hanya berusaha 
menyesuaikan dengan keperluan, kondisi 
dan keadaan, baru yang timbul sejalan 
dengan pertumbuhan masyarakat. 
Sebagai contohnya, penerimaan 
masyarakat terhadap pola hidup keluarga 
kecil.

Jawaban: C
13.	 Perubahan sosial dalam bidang ekonomi 

dapat terjadi karena perasaan yang 
tidak puas dengan situasi yang sedang 
berlangsung. Hal ini akan memengaruhi 
tingkat kesejahteraan masyarakat.

Jawaban: A
14.	 Perubahan sosial terkadang dapat 

menimbulkan kontroversi di antara 
masyarakat. Hal ini karena tidak setiap 
masyarakat dapat menerima perubahan 
yang terjadi di masyarakat.

Jawaban: D
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15.	 Perubahan kecil adalah suatu perubahan 
yang terjadi pada unsur-unsur struktur 
sosial yang tidak membawa pengaruh 
langsung atau berarti bagi masyarakat. 
Misalnya, perubahan mode pakaian tidak 
akan membawa pengaruh yang berarti 
bagi masyarakat dalam keseluruhannya 
karena tidak menimbulkan perubahan 
pada lembaga kemasyarakatan.

Jawaban: E
16	 Adanya penemuan baru dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan. Proses 
penemuan baru disebut inovasi. Penemuan 
baru dapat mencakup berbagai bidang, 
termasuk teknologi. Penemuan baru dalam 
bidang teknologi memerlukan sebuah 
perencanaan yang matang.

Jawaban: C
17.	 Perubahan proses adalah perubahan 

yang sifatnya tidak mendasar. Perubahan 
ini hanya merupakan penyempurnaan 
dari perubahan sebelumnya. Sebagai 
contohnya, penyempurnaan kurikulum 
yang dilakukan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
Penyempurnaan tersebut dilakukan dengan 
tujuan untuk memperbaiki pendidikan 
yang sudah ada agar sesuai dengan 
keadaan masyarakat Indonesia.

Jawaban: B
18.	 Konservatif merupakan suatu sikap dan 

perilaku politik yang tidak menginginkan 
adanya perubahan berarti (mendasar) 
dalam sebuah sistem. Sikap ini biasanya 
dianut oleh mereka yang tengah 
menikmati posisi istimewa atau kekuasaan 
dalam sebuah struktur atau paling tidak 
merasa sangat diuntungkan oleh sistem 
yang ada.

Jawaban: D
19.	 Adanya pengaruh kebudayaan masyarakat 

lain dapat menyebabkan terjadinya 
perubahan sosial dan budaya. Hubungan 
yang dilakukan secara fisik antara dua 
masyarakat, mempunyai kecenderungan 
untuk menimbulkan pengaruh timbal-
balik. Artinya, masing-masing masyarakat 
memengaruhi masyarakat lainnya, tetapi 

juga menerima pengaruh dari masyarakat 
yang lain itu. Selain pengaruh kebudayaan 
masyarakat lain, faktor pendorong 
munculnya perubahan sosial yang berasal 
dari luar masyarakat, yaitu:

a.	 lingkungan alam fisik yang ada di 
sekitar manusia; dan

b.	 peperangan.
Jawaban: A

20.	 Jati diri bangsa merupakan identitas 
budaya bangsa yang menyangkut struktur 
sosial yang sehari-hari dipergunakan 
sebagai cara-cara untuk menyelengarakan 
kehidupan. Eksistensi jati diri bangsa 
dapat luntur karena generasi muda yang 
lebih menyukai budaya asing daripada 
budaya bangsa sendiri.

Jawaban: E
21.	 Adanya rasa tidak puas dengan kondisi 

yang ada dapat mendorong masyarakat 
untuk melakukan perubahan. Sebagai 
contoh, perjuangan bangsa Indonesia 
untuk merebut kemerdekaan. Dalam 
perjuangan tersebut terjadi perubahan 
besar, dari perubahan struktural sosial 
sampai perubahan sistem pemerintahan.

Jawaban: D
22.	 Penemuan baru atau inovasi dalam 

bidang teknologi merupakan salah satu 
faktor pendorong perubahan yang berasal 
dari dalam (internal). Selain inovasi, faktor 
pendorong perubahan sosial yang berasal 
dari dalam masyarakat yaitu dinamika 
penduduk, konflik, evolusi, dan revolusi.

Jawaban: B
23.	 Proses pembangunan dapat menimbulkan 

pengaruh positif maupun negatif. Apabila 
pembangunan tidak disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat, maka dapat 
menimbulkan dampak negatif bagi 
masyarakat, seperti dekadensi moral dan 
kemiskinan. Dekadensi moral adalah 
penurunan standar kemoralan seseorang 
atau masyarakat terhadap standar baku 
atau nilai-nilai yang sudah berlaku di 
masyarakat.

Jawaban: E
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24.	 Ada berbagai alasan masyarakat tidak 
dapat menerima perubahan yang terjadi 
di masyarakat, seperti adanya unsur-unsur 
yang menyangkut ideologi dan falsafah 
hidup yang masih dipegang teguh oleh 
masyarakat.

Jawaban: B
25.	 Progres adalah perubahan sosial yang 

membawa ke arah kemajuan sehingga 
menguntungkan kehidupan sosial 
masyarakat.

Jawaban: B
26.	 Adanya kontak dengan masyarakat lain 

dapat mendorong terjadinya perubahan 
sosial. Hal ini karena saat berinteraksi, 
masyarakat akan terpengaruh mengenai 
perkembangan yang ada di luar 
masyarakatnya, sehingga perubahan 
dapat terjadi.

Jawaban: C
27.	 Perubahan sosial dapat menimbulkan 

konflik di antara masyarakat. Apabila 
ada masyarakat yang tidak menerima 
perubahan, namun dipaksa untuk 
menerima perubahan, maka akan memicu 
munculnya konflik. 

Jawaban: B
28.	 Revolusi adalah perubahan sosial dan 

kebudayaan yang berlangsung secara 
cepat dan menyangkut dasar atau pokok-
pokok kehidupan masyarakat. Di dalam 
revolusi, perubahan yang terjadi dapat 
direncanakan atau tanpa direncanakan 
terlebih dahulu dan dapat dijalankan 
tanpa kekerasan atau melalui kekerasan.

Jawaban: E
29.	 Perubahan sosial tidak direncanakan 

merupakan perubahan-perubahan 
yang terjadi tanpa dikehendaki 
serta berlangsung di luar jangkauan 
pengawasan masyarakat. Perubahan 
tersebut dapat menyebabkan timbulnya 
akibat-akibat sosial yang tidak diharapkan 
oleh masyarakat.

Jawaban: C

30.	 Adanya penemuan baru dapat 
menyebabkan terjadinya perubahan, 
namun juga dapat menimbulkan konflik 
di masyarakat. Masyarakat yang tidak 
menerima adanya penemuan atau 
perubahan, maka akan menentang 
kelompok yang menghendaki 
terjadinya perubahan. Hal ini karena 
menyangkut nilai-nilai yang berkembang 
di masyarakat, sehingga terkadang 
generasi tua dan generasi muda memiliki 
perbedaan keinginan.

Jawaban: C
31.	 Adanya kemajuan teknologi dan 

peningkatan kualitas pendidikan 
dapat mendorong adanya perubahan 
yang menuju ke arah yang lebih baik.
Perubahan tersebut dapat dilihat dari 
adanya berbagai alat komunikasi yang 
canggih. Peralatan tersebut dapat 
membantu masyarakat dalam melakukan 
interaksi jarak jauh, tanpa harus 
mengeluarkan biaya yang besar.

Jawaban: E
32.	 Faktor eksternal adalah faktor pendorong 

perubahan yang datangnya dari luar 
masyarakat (eksternal) itu sendiri. Faktor 
eksternal penyebab perubahan sosial, 
yaitu sebagai berikut.

a.	 Terjadinya bencana alam.

b.	 Peperangan.

c.	 Pengaruh kebudayaan masyarakat 
lain.

	 Jadi, berdasarkan contoh di atas yang 
menunjukkan faktor eksternal penyebab 
munculnya perubahan sosial, yaitu nomor 
(1) dan (2).

Jawaban: A
33	 Perubahan sosial pada dasarnya 

merupakan proses perubahan pada nilai-
nilai, pola perilaku, dan juga hubungan 
sosial. Ruang lingkup perubahan sosial 
bersumber pada unsur perubahan.

Jawaban: A
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34.	 Ada beberapa tokoh yang berpendapat 
mengenai perubahan sosial, salah satunya 
Mac Iver. Menurut Mac Iver, perubahan 
sosial adalah suatu perubahan yang terjadi 
dalam hubungan sosial atau perubahan 
terhadap keseimbangan-keseimbangan 
hubungan sosial tersebut. Perubahan yang 
dikemukakan oleh Mac Iver menjelaskan 
mengenai dampak perubahan.

Jawaban: C
35.	 Perubahan yang dikehendaki (intended 

change) atau direncanakan (planned 
change) merupakan perubahan yang 
diperkirakan atau yang direncanakan 
terlebih dahulu oleh pihak-pihak yang 
hendak mengadakan perubahan dalam 
masyarakat. Pihak-pihak yang hendak 
mengadakan perubahan ini dinamakan 
pelaku perubahan (agent of change).

Jawaban: E
36.	 Dengan adanya program internet masuk 

desa, maka dapat membawa perubahan 
pada perilaku masyarakat terutama 
para remaja. Perubahan tersebut dapat 
menimbulkan dampak yang beragam, 
baik dampak positif maupun dampak 
negatif. Dampak positif yang ditimbulkan 
dari adanya internet masuk desa bagi 
remaja, yaitu dapat memperoleh informasi 
dari berbagai desa atau daerah.

Jawaban: B
37.	 Nilai-nilai tradisional akan memunculkan 

sebuah kepentingan-kepentingan 
kolektif yang tertanam kuat dalam 
diri masyarakat. Hal ini juga akan 
menghambat sebuah perubahan sosial 
karena pada dasarnya suatu perubahan 
itu berusaha untuk meninggalkan nilai-
nilai lama guna menuju pada nilai-nilai 
baru yang lebih bermanfaat dan sesuai 
dengan keadaan masyarakat saat ini. Oleh 
karena itu, seseorang yang menginginkan 
sebuah perubahan harus berani 
membuang jauh nilai-nilai kepentingan 
tersebut.

Jawaban: D

38.	 Sebuah invention dapat menyebabkan 
perubahan-perubahan di bidang-bidang 
lain. Sebagai contohnya, perubahan dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang berpengaruh terciptanya 
penemuan komputer.

Jawaban: A
39.	 Adanya struktur masyarakat yang terbuka 

dapat mendorong terjadinya perubahan 
sosial di masyarakat.

Jawaban: D
40	 Dampak lain dari adanya perubahan 

sosial, yaitu sebagai berikut.

a.	 Terjadinya disintegrasi sosial 
(kesenjangan sosial, perbedaan 
kepentingan) yang akan 
menimbulkan perpecahan.

b.	 Terjadinya ketegangan dan 
pergolakan di daerah yang 
bersangkutan.

c.	 Muncul permasalahan sosial baru 
karena perubahan nilai, norma, dan 
kondisi kebudayaan baru.

d.	 Memicu kerusakan lingkungan.

e.	 Mulai redupnya keberadaan adat- 
istiadat karena kebudayaan lama 
cenderung ditinggalkan.

f.	 Perubahan tingkah laku ke arah 
negatif sehingga memicu konflik 
sosial.

g.	 Lembaga sosial tidak dapat berfungsi 
secara maksimal.

h.	 Adanya kesenjangan sosial.

i.	 Budaya konsumtif semakin besar 
karena tingkat konsumsi akan 
menggambarkan status seseorang.

Jawaban: A
41.	 Perkembangan yang pesat dalam bidang 

teknologi informasi dan komunikasi telah 
membawa perubahan pola pikir dan 
perilaku manusia. Hal ini dapat dilihat 
dari bidang ekonomi dan kesejahteraan 
di mana manusia mengalami peningkatan 
daya beli atau konsumsi.

Jawaban: A
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42	 Masyarakat akan mengalami perubahan. 
Hal ini karena sifat manusia yang selalu 
merasa tidak puas dengan apa yang telah 
dicapainya saat ini, sehingga mereka 
melakukan beberapa perubahan. 

Jawaban: D
43.	 Secara sosiologis, berikut ini persyaratan 

yang harus dipenuhi agar suatu revolusi 
dapat tercapai.

a.	 Adanya keinginan dari masyarakat 
untuk mengadakan perubahan.

b.	 Adanya seorang pemimpin atau 
sekelompok orang yang mampu 
memimpin masyarakat untuk 
mengadakan perubahan.

c.	 Ada pemimpin yang dapat 
menampung keinginan atau aspirasi 
rakyat dan merumuskan aspirasi 
tersebut menjadi suatu program kerja.

d.	 Ada tujuan konkret yang dapat 
dicapai.

e.	 Ada momentum yang tepat untuk 
mengadakan revolusi, yaitu ketika 
keadaan sudah tepat dan baik untuk 
mengadakan suatu gerakan.

Jawaban: C
44.	 Perubahan sosial menurut William F. 

Ogburn, yaitu perubahan yang mencakup 
unsur-unsur kebudayaan baik material 
maupun immaterial yang menekankan 
adanya pengaruh besar dari unsur-unsur 
kebudayaan material terhadap unsur-
unsur immaterial.

Jawaban: C
45.	 Adanya kecenderungan masyarakat 

untuk berubah, maka ia memiliki sikap 
yang terbuka. Artinya, masyarakat sadar 
bahwa setiap orang memiliki kekurangan, 
sehingga terbuka terhadap masukan dari 
orang lain.

Jawaban: D
46.	 Nilai-nilai tradisional akan memunculkan 

sebuah kepentingan-kepentingan 
kolektif yang tertanam kuat dalam 
diri masyarakat. Hal ini juga akan 
menghambat sebuah perubahan sosial 

karena pada dasarnya suatu perubahan 
itu berusaha untuk meninggalkan nilai-
nilai lama guna menuju pada nilai-nilai 
baru yang lebih bermanfaat dan sesuai 
dengan keadaan masyarakat saat 
sekarang.

Jawaban: E
47.	 Suatu proses perubahan adalah 

perubahan yang terjadi dan sifatnya tidak 
mendasar. Hal ini karena hanya untuk 
menyempurnakan dari perubahan yang 
terjadi sebelumnya.

Jawaban: D
48.	 Perubahan yang terjadi pada contoh 

tersebut, yaitu meliputi perubahan 
teknologi yang berpengaruh terhadap 
bidang ekonomi. Perubahan teknologi 
dapat dilihat dari adanya sistem transfer 
yang dilakukan melalui sms e-banking. 
Dengan adanya kemudahan tersebut, 
maka dapat berpengaruh pada sistem 
transaksi yang dilakukan oleh masyarakat.

Jawaban: B
49.	 Perubahan mode pakaian termasuk 

contoh perubahan yang kecil. Hal ini 
karena hanya sebagian orang saja yang 
mengikuti perubahan tersebut dan 
tidak berdampak besar bagi kehidupan 
masyarakat. Perubahan tersebut 
menunjukkan adanya pergeseran 
nilai sebagai akibat dari munculnya 
perkembangan globalisasi mode pakaian 
dalam kehidupan masyarakat.

Jawaban: C
50.	 Emansipasi wanita merupakan salah satu 

contoh perubahan yang terjadi saat ini. 
Perubahan tersebut dapat dilihat dari 
kedudukan wanita yang saat ini berbeda 
dengan pada zaman dahulu. Saat ini, 
wanita memiliki peran besar dalam 
pemerintahan, perusahaan, dan bagian-
bagian lainnya. Hal ini dapat terjadi 
karena para wanita telah menempuh 
pendidikan yang tinggi yang tidak kalah 
dengan kaum laki-laki.

Jawaban: E
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51.	 Perubahan sosial yang terjadi di 
masyarakat tidak selalu memberikan 
pengaruh negatif. Salah satu contoh 
pengaruh positif perubahan sosial, yaitu 
memilih makanan sehat demi kesehatan 
daripada memakan makanan siap saji. 
Meskipun makanan siap saji adalah 
contoh perubahan sosial, namun masih 
banyak masyarakat yang lebih memilih 
makanan sehat daripada makanan 
tersebut.

Jawaban: D
52.	 Perubahan mode rambut adalah 

contoh perubahan kecil. Hal ini karena 
perubahan tersebut tidak berpengaruh 
terhadap semua masyarakat, hanya 
sebagian orang saja. Oleh karena itu, 
ruang lingkup perubahan ini tidak luas.

Jawaban: C
53.	 Masyarakat atau kelompok yang merasa 

sudah mapan dengan keadaan yang ada 
berusaha menghambat terjadinya suatu 
perubahan. Sebab mereka merasa telah 
berada pada posisi yang menguntungkan, 
sehingga apabila terjadi perubahan, 
mereka akan takut tersisih. Hal ini berarti 
bahwa adanya kepentingan-kepentingan 
yang telah tertanam dengan kuat yang 
disebut vested interest.

Jawaban: C
54.	 Salah satu dampak adanya transaksi 

online, yaitu mendorong masyarakat 
menjadi lebih konsumtif. Kehidupan 
masyarakat yang glamour, terutama 
yang tinggal di wilayah-wilayah kota 
besar akan selalu diwarnai dengan pola 
hidup konsumerisme. Artinya, kebiasaan 
membelanjakan uang dengan tujuan 
yang tidak jelas atau hanya untuk tujuan 
pemborosan. Hal ini ditunjang dengan 
adanya kemudahan transaksi online 
melalui gadget, sehingga memudahkan 
setiap bertransaksi. Melalui media online, 
seseorang dapat menjual, membeli, 
maupun memesan hal yang diinginkan.

Jawaban: B

55.	 Pola perubahan siklus, yaitu suatu 
perubahan sosial tidak dapat dikendalikan 
sepenuhnya oleh siapapun dan oleh 
apa pun. Hal ini karena dalam setiap 
masyarakat sudah terdapat perputaran 
atau siklus yang harus diikutinya. 
Perspektif itu berpandangan bahwa 
kebangkitan dan kemunduran suatu 
kebudayaan atau kehidupan sosial 
merupakan hal yang wajar dan tidak 
dapat dihindari.

Jawaban: A
56.	 Salah satu faktor internal yang mendorong 

perubahan sosial adalah faktor-faktor yang 
bersumber dalam masyarakat itu sendiri 
salah satunya karena adanya penemuan-
penemuan baru (discovery). Seiring 
dengan perkembangan zaman, kebutuhan 
manusia akan barang dan jasa semakin 
bertambah kompleks sedangkan daya 
dukung terbatas. Oleh karena itu, berbagai 
penemuan baru diciptakan oleh manusia 
untuk membantu atau memudahkan 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan.

Jawaban: D
57.	 Berdasarkan teori fungsional bahwa 

setiap elemen masyarakat memberikan 
fungsi terhadap elemen masyarakat lain. 
Perubahan yang muncul dalam suatu 
bagian masyarakat akan menimbulkan 
perubahan pada bagian yang lain juga. 
Sebagai contohnya, penemuan pesawat 
tempur akan memengaruhi sistem 
pertahanan dan persenjataan.

Jawaban: C
58.	 Apabila dalam masyarakat terjadi 

disorganisasi, yaitu suatu keadaan di 
mana tidak ada suatu keserasian pada 
bagian-bagian dari suatu kebulatan, akan 
menyebabkan terjadinya disintegrasi 
sosial. Disintegrasi ini akan berdampak 
terhadap pudarnya norma dan nilai dalam 
masyarakat seiring melemahnya lembaga-
lembaga kemasyarakatan karena tidak 
berfungsi dengan baik.

Jawaban: E
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59	 Faktor penghambat perubahan sosial 
antara lain sebagai berikut.

a.	 Kurangnya hubungan dengan 
masyarakat lain.

b.	 Perkembangan ilmu pengetahuan 
yang terlambat.

c.	 Sikap masyarakat tradisional yang 
konservatif.

d.	 Kepentingan-kepentingan yang 
tertanam kuat.

e.	 Prasangka terhadap hal-hal baru.

f.	 Rasa takut terjadinya kegoyahan 
terhadap integrasi masyarakat.

g.	 Hambatan ideologis.

Jawaban: D
60.	 Perubahan sosial yang muncul dari dalam 

masyarakat, yaitu:

a.	 bertambah atau berkurangnya jumlah 
penduduk;

b.	 adanya penemuan-penemuan baru; 
dan

c.	 adanya revolusi.

Jawaban: C

B.	 Esai
1.	 Perubahan sosial adalah perubahan-

perubahan yang terjadi dalam hubungan 
sosial (social relation) atau perubahan 
terhadap keseimbangan (equilibrium) 
hubungan sosial.

2.	 Perubahan evolusi adalah perubahan-
perubahan sosial yang terjadi dalam 
proses lambat, dalam waktu yang cukup 
lama dan tanpa ada kehendak tertentu 
dari masyarakat yang bersangkutan.

3.	 Ciri-ciri perubahan sosial, yaitu sebagai 
berikut.

a.	 Setiap masyarakat pasti akan 
merasakan perubahan sosial, baik itu 
secara lambat ataupun dengan cepat.

b.	 Perubahan yang terjadi pada lembaga 
kemasyarakatan akan membuat 
perubahan pada lembaga-lembaga 
sosial lainnya.

c.	 Perubahan yang cepat dapat 
menyebabkan disorganisasi dalam 
suatu kelompok masyarakat, 
disorganisasi ini biasanya bersifat 
sementara.

d.	 Perubahan tidak hanya dibatasi oleh 
bidang kebendaan (materi) atau 
bidang spiritual, keduanya memiliki 
hubungan timbal balik yang kuat satu 
sama lain.

4.	 Teori konflik menjelaskan bahwa 
perubahan sosial terbentuk karena 
adanya konflik dan ketegangan dalam 
masyarakat. Konflik ini biasanya berupa 
pertentangan antarkelas penguasa dengan 
masyarakat yang tertindas sehingga 
masyarakat dalam kelas yang lebih rendah 
menginginkan adanya perubahan dengan 
mengatasnamakan keadilan. Berdasarkan 
teori ini, jika memang perubahan yang 
dikehendaki berhasil tercapai, maka pada 
akhirnya masyarakat yang terbentuk akan 
hidup tanpa pembagian kelas.

5.	 Teori ini menyatakan bahwa manusia dan 
masyarakat mengalami perkembangan 
yang sesuai dengan tahap-tahap tertentu. 
Perubahan ini membuat masyarakat 
berkembang dari yang sederhana menjadi 
tahapan yang lebih kompleks.

6.	 Faktor penyebab perubahan sosial dari 
dalam diri masyarakat, yaitu sebagai 
berikut.

a.	 Perubahan jumlah penduduk.

b.	 Penemuan-penemuan baru dalam 
masyarakat.

c.	 Konflik.

d.	 Gerakan revolusi.

7.	 Perubahan yang tidak direncanakan/tidak 
dikehendaki biasanya berupa perubahan 
yang tidak dikehendaki dan terjadi di 
luar perkiraan masyarakat. Perubahan 
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ini sering memicu masalah baru karena 
perubahan tersebut muncul secara tiba-
tiba. Contohnya adalah bencana tsunami 
yang terjadi di Aceh, bencana alam ini 
membuat terjadinya perubahan besar 
dalam kehidupan sosial masyarakat aceh 
pada saat itu.

8.	 Dampak positif perubahan sosial, yaitu 
sebagai berikut.

a.	 Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dalam masyarakat.

b.	 Terciptanya lapangan kerja baru.

c.	 Terciptanya tenaga kerja dengan 
kualitas yang lebih baik.

d.	 Terbentuknya nilai dan norma baru.

e.	 Efektivitas dan efisiensi kerja 
meningkat.

f.	 Tingkat pendidikan dan kesadaran 
politik semakin tinggi.

g.	 Perlindungan dan kebebasan dalam 
berpendapat.

h.	 Masyarakat semakin menghargai 
waktu.

9.	 Perubahan sosial adalah suatu variasi 
dari cara hidup yang telah diterima, baik 
karena perubahan-perubahan kondisi 
geografis, kebudayaan materiil, komposisi 
penduduk, dan ideologi maupun karena 
adanya difusi ataupun penemuan-
penemuan baru dalam masyarakat.

10.	 Dalam teori siklus, perubahan sosial 
terjadi secara betahap dengan perubahan 
yang tidak akan berhenti walau pada 
tahapan terakhir yang sempurna, tetapi 
perubahan tersebut akan kembali ke awal 
untuk peralihan ke tahap selanjutnya 
sehingga tergambar seperti sebuah siklus.

11.	 Perubahan sosial adalah perubahan 
pada lembaga masyarakat dalam suatu 
masyarakat yang memengaruhi sistem 
sosial, termasuk di dalamnya nilai, sikap, 
dan pola perilaku dalam suatu kelompok 
masyarakat.

12.	 Dengan adanya keterbatasan 
dalam pergaulan, dapat dipastikan 
perkembangan ilmu pengetahuan juga 
akan terlambat. Hal ini karena dalam 
kemajuan ilmu pengetahuan dapat 
ditempuh di antaranya dengan metode 
learning by doing. Tidak adanya keinginan 
untuk menambah wawasan di bidang ilmu 
pengetahuan akan mengakibatkan pola 
pikir yang terbelakang dan ketinggalan 
zaman, sehingga muncul sebuah 
pandangan miring (stigma) adanya 
kelompok masyarakat yang tidak mau 
berubah.

13.	 Perkembangan ilmu pengetahuan pasti 
akan membawa perubahan dalam bidang 
teknologi. Mengingat kondisi sekarang 
ini, masyarakat juga beranggapan bahwa 
dengan penguasaan dan pemanfaatan 
teknologi akan membawa dirinya ke arah 
perubahan yang bersifat progres.

14.	 Hal ini akan muncul jika ada kesenjangan 
antara orang-orang yang menginginkan 
terjadinya perubahan dengan orang-
orang yang tidak mau melakukan 
perubahan. Biasanya orang-orang yang 
tidak mau melakukan perubahan ini 
akan menghalang-halangi terjadinya 
perubahan.

15.	 Terjadinya pengaruh kebudayaan 
masyarakat lain yang menyebabkan 
perubahan sosial adalah sebagai berikut.

a.	 Apabila terjadi hubungan primer, 
maka akan terjadi pengaruh timbal 
balik. Dengan demikian, di samping 
dipengaruhi, suatu masyarakat juga 
akan memengaruhi masyarakat lain. 
Akibatnya, muncul kebudayaan 
baru yang merupakan perpaduan 
antara dua kebudayaan yang saling 
berhubungan. 

b.	 Apabila kontak kebudayaan terjadi 
melalui sarana komunikasi massa, 
seperti radio, televisi, majalah atau 
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surat kabar. Dalam hal ini yang 
terjadi adalah pengaruh sepihak, di 
mana pengaruh hanya berasal dari 
masyarakat yang menguasai sarana 
komunikasi massa tersebut.

c.	 Apabila dua masyarakat yang 
mengalami kontak kebudayaan 
mempunyai taraf kebudayaan yang 
sama, terkadang yang terjadi justru 
cultural animosity, yaitu keadaan di 
mana dua masyarakat yang meskipun 
berkebudayaan berbeda dan saling 
hidup berdampingan, namun saling 
menolak pengaruh kebudayaan satu 
terhadap yang lain. Biasanya terjadi 
antara dua masyarakat yang pada 
masa lalunya mempunyai konflik fisik 
ataupun nonfisik.

d.	 Apabila dua kebudayaan bertemu 
salah satunya mempunyai taraf yang 
lebih tinggi, maka yang terjadi adalah 
proses imitasi (peniruan) unsur-unsur 
kebudayaan masyarakat yang telah 
maju oleh kebudayaan yang masih 
rendah.

16.	 Heterogenitas dalam kependudukan 
akan menimbulkan keragaman dalam 
hal pemikiran dan juga kematangan 
dalam pengetahuan. Jika hal itu 
dianggap sebagai sebuah hal yang 
positif, perbedaan tersebut justru akan 
mendorong ke arah kemajuan. Namun 
sebaliknya, jika dilihat dari sisi negatif, hal 
itu dapat membawa ke arah keruntuhan 
dan perpecahan.

17.	 Karakteristik perubahan sosial, yaitu 
sebagai berikut.

a.	 Perubahan sosial terjadi di setiap 
masyarakat, meskipun laju perubahan 
sosial bervariasi.

b.	 Perubahan sosial sering kali 
berkembang pada arah yang sulit 
dikendalikan.

c.	 Perubahan sosial sering melahirkan 
kontroversi, terutama karena 
memperoleh variasi pemaknaan yang 
saling bertentangan.

d.	 Perubahan sosial dapat 
menguntungkan pihak-pihak tertentu.

18.	 Perubahan kecil adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada unsur-unsur 
struktur sosial yang tidak membawa 
pengaruh langsung atau berarti bagi 
masyarakat. Contohnya, perubahan mode 
pakaian, bentuk rumah, dan mainan 
anak.

19.	 Suatu perubahan dalam masyarakat akan 
sulit terjadi apabila berbenturan dengan 
ideologi atau paham yang dianut oleh 
masyarakat tersebut. Misalnya, kebiasaan-
kebiasaan yang ada di masyarakat.

20.	 Perubahan ini merupakan perubahan 
yang sangat mendasar yang menyebabkan 
timbulnya reorganisasi dalam masyarakat. 
Contohnya, perubahan sistem kekuasaan 
dari kolonial ke nasional.
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A.	 Pilihan Ganda
1.	 Menurut Selo Soemardjan dan Soelaeman 

Soemardi, perubahan-perubahan 
sosial yang terjadi di masyarakat 
akan membawa perubahan di bidang 
lainnya. Hal ini karena antara lembaga 
kemasyarakatan yang satu dengan yang 
lainnya saling memengaruhi secara 
timbal balik. Dengan kata lain, lembaga 
kemasyarakatan saling berkaitan.

Jawaban: B

2.	 Bentuk perubahan sosial yang ada di 
masyarakat dapat dibedakan menjadi 
beberapa macam, yaitu sebagai berikut.

a.	 Perubahan yang terjadi secara lambat 
(evolusi) dan perubahan yang terjadi 
secara cepat (revolusi).

b.	 Perubahan yang dikehendaki atau 
perubahan yang direncanakan dan 
perubahan yang tidak dikehendaki 
atau perubahan yang tidak 
direncanakan.

c.	 Perubahan kecil dan perubahan 
besar.

	 Bentuk perubahan kecil, yaitu perubahan-
perubahan pada unsur struktural yang 
tidak membawa pengaruh langsung 
atau pengaruh berarti bagi masyarakat. 
Sebagai contohnya, perubahan mode 
pakaian yang tidak membawa pengaruh 
berarti bagi masyarakat. Sebaliknya, 
proses industrialisasi dalam masyarakat 
agraris akan membawa pengaruh besar 
dalam sistem pertanian.

Jawaban: D

3.	 Di Indonesia, masyarakat tradisional 
diidentikkan dengan desa. Pada 
umumnya, kehidupan masyarakat bertani 
melakukan sistem gotong royong. Apabila 

ada perkembangan teknologi modern, 
maka pekerjaan yang semula dikerjakan 
secara gotong royong diganti dengan 
peralatan modern atau mesin-mesin 
pertanian. Hal inilah yang mengakibatkan 
solidaritas anggota masyarakat menjadi 
menurun.

Jawaban: B
4.	 Fungsi laten lembaga agama, yaitu 

sebagai berikut.
a.	 Menggerakkan manusia untuk 

hidup dan memberi dorongan atau 
semangat hidup.

b.	 Memenuhi kebutuhan masyarakat 
akan tegak dan kuatnya perasaan, 
dan ide-ide kolektif yang menjadi ciri 
persatuan.

	 Dalam agama, ajaran harus diwujudkan 
dalam perbuatan sehari-hari dalam 
kehidupan bersama masyarakat.

Jawaban: A

5.	 Saat ini banyak dijumpai adanya 
perubahan sosial, terutama dalam bidang 
teknologi. Dengan adanya perubahan 
sosial dalam bidang teknologi, dapat 
memberikan manfaat yang beragam 
bagi manusia, di antaranya manusia 
dapat melakukan komunikasi jarak jauh 
meskipun tidak bertemu secara langsung. 
Komunikasi tersebut menggunakan 
telepon seluler, email, maupun lainnya.

Jawaban: E

6.	 Adanya perubahan sosial dalam bidang 
ekonomi dapat mendorong manusia 
untuk melakukan pekerjaan yang lebih 
baik. Dengan adanya perubahan tersebut, 
maka manusia juga dapat meningkatkan 
kesejahteraannya.

Jawaban: B

PEMBAHASAN
PENILAIAN TENGAH SEMESTER 1
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7.	 Salah satu faktor pemicu munculnya 
perubahan sosial adalah adanya 
keinginan atau kebutuhan masyarakat 
yang semakin kompleks. Hal ini didasari 
adanya rasa tidak puas dengan apa yang 
telah dimilikinya. Selain itu, ada beberapa 
faktor pendorong perubahan sosial, yaitu 
sebagai berikut.

a.	 Adanya kontak dengan kebudayaan 
masyarakat lain.

b.	 Adanya sikap terbuka terhadap karya 
serta keinginan orang lain untuk 
maju.

c.	 Adanya sistem pendidikan formal 
yang maju.

d.	 Sikap berorientasi ke masa depan.

e.	 Sistem lapisan masyarakat yang 
bersifat terbuka (open stratification).

f.	 Adanya komposisi penduduk yang 
heterogen.

g.	 Nilai bahwa manusia harus senantiasa 
berikhtiar untuk memperbaiki 
hidupnya.

h.	 Ketidakpuasan masyarakat terhadap 
bidang kehidupan tertentu.

Jawaban: C

8.	 Perubahan sosial yang terjadi akibat faktor 
lingkungan alam, misalnya terjadinya 
bencana alam (banjir, tanah longsor, 
tsunami, dan sebagainya).Bencana 
tersebut dapat terjadi karena faktor 
alam itu sendiri maupun karena perilaku 
manusia.

Jawaban: A

9.	 Faktor penghambat perubahan sosial, 
yaitu sebagai berikut.

a.	 Kurangnya hubungan dengan 
masyarakat lain.

b.	 Perkembangan ilmu pengetahuan 
yang kuat.

c.	 Sikap masyarakat tradisional yang 
konservatif.

d.	 Adanya kepentingan-kepentingan 
yang tertanam kuat.

e.	 Adanya prasangka terhadap hal-hal 
baru.

f.	 Adanya rasa takut terjadi kegoyahan 
terhadap integrasi masyarakat.

g.	 Adanya hambatan ideologis.

Jawaban: C

10.	 Faktor internal adalah faktor-faktor yang 
bersumber dalam masyarakat itu sendiri 
yaitu sebagai berikut.

a.	 Bertambah atau berkurangnya 
penduduk.

b.	 Adanya penemuan baru.

c.	 Adanya pertentangan atau konflik.

d.	 Terjadinya pemberontakan atau 
revolusi di dalam tubuh masyarakat 
itu sendiri.

Salah satu faktor penyebab perubahan 
sosial, yaitu adanya pertentangan/
konflik dalam masyarakat. Konflik berasal 
dari bahasa latin configere yang berarti 
saling memukul. Secara sosiologis, 
konflik diartikan sebagai suatu proses 
sosial antara dua orang atau lebih (bisa 
juga kelompok) di mana salah satu 
pihak berusaha menyingkirkan pihak 
lain dengan menghancurkannya atau 
membuatnya tidak berdaya.

Jawaban: C

11.	 Perubahan merupakan suatu dinamika 
yang ada dalam setiap kehidupan 
manusia. Oleh karena itu, perubahan 
akan selalu terjadi di tengah kehidupan 
masyarakat.

Jawaban: A

12.	 Sikap toleransi merupakan sikap 
untuk menghargai pendapat dan 
keyakinan orang lain. Sikap ini harus 
kita kembangkan di kehidupan sosial 
masyarakat dalam rangka menciptakan 
tatanan kehidupan masyarakat yang 
dinamis. Sesuatu yang baru jangan 
langsung kita vonis sebagai sesuatu yang 
salah melainkan harus saling dihormati 
dan dipahami bersama sehingga 
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kebudayaan yang baru akan senantiasa 
dapat tercipta.

Jawaban: A

13.	 Faktor eksternal adalah faktor-faktor 
yang berasal dari luar masyarakat. Faktor 
eksternal yang dapat menyebabkan 
terjadinya perubahan sosial budaya 
adalah sebagai berikut.

a.	 Lingkungan alam fisik yang ada di 
sekitar manusia.

b.	 Peperangan.

c.	 Pengaruh kebudayaan masyarakat 
lain.

Salah satu faktor eksternal penyebab 
perubahan sosial adalah peperangan.
Peperangan dengan negara lain dapat 
menyebabkan terjadinya perubahan-
perubahan yang sangat besar, baik pada 
lembaga kemasyarakatan maupun struktur 
masyarakat.

Jawaban: A

14.	 Munculnya rasa ketidakpuasan 
masyarakat terhadap bidang-bidang 
kehidupan tertentu, misalnya adanya 
pelaksanaan pembangunan yang hanya 
menguntungkan golongan tertentu, 
pembagian hasil pembangunan yang 
tidak merata, semakin melebarnya 
jurang pemisah antara orang kaya dan 
miskin, dan sebagainya. Hal ini dapat 
menyebabkan terjadinya kekecewaan 
dalam masyarakat. Bahkan jika dibiarkan 
sampai berlarut-larut, hal ini dapat 
mengakibatkan terjadinya demo ataupun 
protes-protes yang semakin meluas, 
atau bahkan kerusuhan-kerusuhan, dan 
revolusi. Dengan demikian, adanya 
ketidakpuasan masyarakat terhadap 
bidang-bidang kehidupan tertentu dapat 
mendorong bagi bergulirnya perubahan-
perubahan sosial budaya.

Jawaban: D

15.	 Perubahan yang tidak direncanakan 
biasanya berupa perubahan yang tidak 
dikehendaki dan terjadi di luar jangkauan 

masyarakat. Karena terjadi di luar 
perkiraan dan jangkauan, perubahan ini 
dapat menyebabkan timbulnya akibat-
akibat sosial yang tidak diinginkan 
oleh masyarakat. Misalnya, petani 
menggunakan mesin traktor dan peralatan 
modern lainnya. Perubahan tersebut 
berdampak terhadap tergantinya tenaga 
petani oleh mesin.

Jawaban: B

16.	 Dampak positif dari perubahan sosial 
dalam bidang ekonomi masyarakat, yaitu 
sebagai berikut.

a.	 Munculnya perilaku masyarakat untuk 
menabung.

b.	 Munculnya kawasan perdagangan 
bebas.

c.	 Adanya kemudahan dalam produksi 
barang.

d.	 Tersedianya beberapa macam barang 
kebutuhan.

Jawaban: E

17.	 Dampak negatif yang ditimbulkan dari 
kemajuan teknologi, yaitu sebagai berikut.

a.	 Muncul sikap individualisme.

b.	 Muncul perilaku hidup konsumerisme.

c.	 Tingkat kriminalitas meningkat.

d.	 Merusak moral remaja.

Jawaban: B

18.	 Perubahan sosial yang terjadi seiring 
terjadinya perubahan struktur sosial dan 
fungsi sosial.

Jawaban: D

19.	 Faktor pendorong terjadinya perubahan 
sosial di masyarakat, yaitu sebagai berikut.

a.	 Adanya kontak dengan kebudayaan 
masyarakat lain.

b.	 Adanya sikap terbuka terhadap karya 
serta keinginan orang lain untuk 
maju.

c.	 Adanya sistem pendidikan formal 
yang maju.

d.	 Sikap berorientasi ke masa depan.
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e.	 Sistem lapisan masyarakat yang 
bersifat terbuka.

f.	 Adanya kompromi penduduk yang 
heterogen.

g.	 Nilai bahwa manusia harus senantiasa 
berikhtiar untuk memperbaiki 
hidupnya.

h.	 Ketidakpuasan masyarakat terhadap 
bidang kehidupan tertentu.

Jawaban: A

20.	 Perubahan sosial akibat adanya 
penemuan pemikiran yang baru. 
Penemuan merupakan tambahan 
pengetahuan terhadap perbendaharaan 
pengetahuan dunia yang telah diverifikasi. 
Penemuan menambahkan sesuatu yang 
baru pada kebudayaan karena meskipun 
kenyataan tersebut sudah lama ada, 
namun kenyataan itu baru menjadi 
bagian setelah kenyataan tersebut 
ditemukan. Penemuan baru menjadi 
suatu faktor dalam perubahan sosial jika 
hasil penemuan tersebut didayagunakan. 
Faktor pendorong perubahan sosial 
lainnya, yaitu sebagai berikut.

a.	 Bertambah dan berkurangnya 
penduduk (kelahiran, kematian, dan 
migrasi).

b.	 Konflik yang terjadi dalam 
masyarakat.

c.	 Pemberontakan atau revolusi.

Jawaban: D

21.	 Komputerisasi sangat diperlukan dalam 
bidang kesehatan. Dengan adanya 
peralatan yang modern berbasis teknologi 
komputer, penemuan baru akan 
mempermudah dan mempercepat dalam 
penanganan penyakit secara efektif.

Jawaban: B

22.	 Perubahan sosial akibat urbanisasi 
merupakan bagian faktor demografi.
Bertambahnya jumlah penduduk yang 
sangat cepat di kota besar seperti Jakarta 
menyebabkan terjadinya perubahan 
dalam struktur masyarakat, terutama 

yang menyangkut lembaga-lembaga 
kemasyarakatan. Dampak lainnya ialah 
terjadinya pengangguran dan tingkat 
kriminalitas yang tinggi.

Jawaban: E

23.	 Tingkat heterogentitas merupakan 
keragaman yang ada di masyarakat, 
baik suku bangsa, agama, profesi, dan 
sebagainya. Di lingkungan masyarakat 
industri, keragaman ini terjadi akibat 
faktor urbanisasi yang besar. Di era 
globalisasi sekarang ini, pengaruh 
kebudayaan masyarakat lain merupakan 
suatu hal yang tidak dapat dielakkan 
lagi. Adanya hubungan kerja sama serta 
sarana komunikasi dan informasi yang 
semakin canggih, seperti televisi, radio, 
dan internet memudahkan pengaruh 
kebudayaan masyarakat lain masuk 
dalam masyarakat lainnya. Akibatnya, 
munculnya perubahan pada masyarakat 
yang menerima pengaruh kebudayaan 
itu. Sehingga, masyarakat industri lebih 
cepat perubahannya dibandingkan pada 
masyarakat desa.

Jawaban: B

24.	 Mutual akulturasi adalah pola hubungan 
saling menguntungkan.Warga masyarakat 
perkotaan cenderung terbuka. Mereka 
sudah terbiasa berinteraksi dan bekerja 
sama dengan orang lain yang berbeda 
suku, ras, dan agama. Dampak positif 
dari proses mutual akulturasi adalah 
mengurangi sentimen kelompok 
primordial sehingga dapat menumbuhkan 
terjadinya integrasi sosial.

Jawaban: C

25.	 Perubahan sosial yang direncanakan 
(planned) adalah perubahan yang 
terjadi di dalam kehidupan masyarakat. 
Dalam hal ini dapat terjadi karena 
telah direncanakan terlebih dahulu 
oleh pihak-pihak yang menginginkan 
adanya perubahan. Pihak-pihak yang 
menghendaki adanya perubahan biasanya 
disebut sebagai perencana sosial, yaitu 
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seseorang atau sekelompok orang yang 
mendapat kepercayaan dari masyarakat 
sebagai pemimpin satu atau lebih 
lembaga-lembaga kemasyarakatan.

Jawaban: C

26.	 Makna yang terkandung adalah bahwa 
perubahan terus terjadi. Perubahan sosial 
merupakan modifikasi-modifikasi yang 
terjadi dalam pola kehidupan manusia, 
baik karena faktor intern maupun faktor 
ekstern yang bermakna sebagai berikut.

a.	 Setiap masyarakat tidak akan 
berhenti berkembang karena mereka 
mengalami perubahan, baik lambat 
maupun cepat.

b.	 Perubahan yang terjadi pada lembaga 
kemasyarakatan tertentu akan diikuti 
dengan perubahan pada lembaga-
lembaga sosial lainnya.

c.	 Perubahan sosial yang cepat 
dapat mengakibatkan terjadinya 
disorganisasi yang bersifat sementara 
sebagai proses penyesuaian diri.

Jawaban: E

27.	 Faktor pendorong perubahan sosial 
yang berasal dari faktor eksternal 
merupakan faktor-faktor yang terdapat 
di luar masyarakat yang menyebabkan 
terjadinya proses perubahan sosial. Salah 
satu faktor eksternal, yaitu lingkungan 
alam. Lingkungan alam yang mengalami 
perubahan, baik karena faktor gempa 
bumi dan faktor alam lainnya dapat 
mengakibatkan perubahan sosial pada 
masyarakat.

Jawaban: E

28.	 Dampak negatif dari adanya perubahan 
dalam bidang teknologi adalah 
penggunaan handphone untuk hal-
hal negatif, membuka laman yang 
tidak mendidik, misalnya membuka 
situs pornografi. Hal ini dapat terjadi 
karena kemajuan teknologi yang tidak 
diiringi dengan kedewasaan dalam 
menggunakannya.

Jawaban: C

29.	 Perubahan evolusi linier adalah teori pada 
intinya berpendapat bahwa manusia 
dan masyarakat (termasuk kebudayaan) 
mengalami perkembangan sesuai dengan 
tahapan-tahapan tertentu, bermula dari 
bentuk sederhana kemudian kepada 
bentuk yang kompleks sampai pada tahap 
yang sempurna. Sebagai contohnya, alat 
komunikasi mulai dari surat, kemudian 
berubah menjadi telepon kabel, telepon 
seluler, email, chat, dan sebagainya. 
Pelopor dari teori ini adalah August Comte 
dan Herbert Spencer.

Jawaban: B

30.	 Salah satu peran lembaga ekonomi 
adalah mengatur produksi barang 
dan jasa. Produksi merupakan suatu 
kegiatan untuk membuat suatu barang 
semakin bermanfaat baik secara langsung 
maupun tidak langsung untuk memenuhi 
kebutuhan. Sehingga lembaga ekonomi 
dituntut terus untuk mengembangkan 
pengetahuan dan inovasinya agar bisa 
terus meingkatkan produksinya.

Jawaban: E
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B.	 Esai

1.	 Perubahan sosial adalah suatu perubahan 
yang terjadi pada masyarakat yang 
mencakup perubahan dalam aspek-
aspek struktur dari suatu masyarakat, 
ataupun karena terjadinya perubahan dari 
faktor lingkungan, karena berubahnya 
komposisi penduduk, keadaan geografis, 
serta berubahnya sistem hubungan 
sosial, maupun perubahan pada lembaga 
kemasyarakatannya.

2.	 Faktor penyebab perubahan yang datang 
dari dalam diri masyarakat, yaitu sebagai 
berikut.

a.	 Bertambah dan berkurangnya 
penduduk.

b.	 Adanya penemuan baru.

c.	 Pertentangan atau konflik.

d.	 Terjadinya pemberontakan atau 
revolusi di dalam tubuh masyarakat 
itu sendiri.

3.	 Ciri-ciri perubahan sosial, yaitu sebagai 
berikut.

a.	 Perubahan yang terjadi di lembaga 
kemasyarakatan tertentu akan diikuti 
dengan perubahan pada lembaga-
lembaga sosial lainnya.

b.	 Setiap masyarakat bisa berhenti 
berkembang sebab mereka 
mengalami perubahan baik cepat 
maupun lambat.

c.	 Perubahan tidak dibatasi oleh bidang 
spiritual atau bidang kebendaan 
karena keduanya mempunyai 
hubungan timbal balik yang kuat.

d.	 Perubahan sosial yang cepat 
bisa mengakibatkan terjadinya 
disorganisasi yang sifatnya sementara 
sebagai proses penyesuaian diri.

4.	 Adanya pengaruh kebudayaan 
masyarakat lain dapat menyebabkan 
terjadinya perubahan sosial dan budaya. 

Hubungan yang dilakukan secara fisik 
antara dua masyarakat, mempunyai 
kecenderungan untuk menimbulkan 
pengaruh timbal-balik. artinya, masing-
masing masyarakat mendapat pengaruh 
dan saling memengaruhi satu sama lain.

5.	 Difusi adalah suatu proses penyebaran 
unsur-unsur kebudayaan dari seseorang 
kepada orang lain, dan dari satu 
masyarakat ke masyarakat lain.

6.	 Sikap untuk menghargai karya orang lain 
dapat membuat seseorang selalu memiliki 
semangat dan inovasi untuk menciptakan 
sesuatu yang baru dan sesuatu yang 
berbeda dari karya orang lain. Sikap 
seperti ini harus dikembangkan di dalam 
masyarakat dan harus mendapatkan 
apresiasi yang layak misalnya hadiah 
pengembangan, nobel, dan sebagainya.

7.	 Suatu perubahan dianggap sebagai 
perubahan cepat karena mengubah 
sendi-sendi pokok kehidupan masyarakat, 
seperti sistem kekeluargaan, politik, 
ekonomi, dan hubungan antarmanusia. 
Suatu revolusi dapat juga berlangsung 
dengan didahului suatu pemberontakan. 
Misalnya, revolusi bangsa Indonesia 
dalam mencapai kemerdekaannya.

8.	 Teori siklus menyatakan bahwa 
perubahan sosial ini bagaikan roda yang 
sedang berputar, artinya perubahan 
zaman merupakan sesuatu yang tidak 
dapat dihindari oleh manusia dan tidak 
dapat dikendalikan oleh siapa pun. 
Bagaimanapun seseorang berusaha 
untuk mencegah terjadinya perubahan 
sosial mereka tidak akan mampu, karena 
perubahan sosial sudah seperti sifat 
alami yang dimiliki setiap lingkungan 
masyarakat.
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9.	 Suatu perubahan baru dapat dikatakan 
sebuah revolusi apabila memenuhi 
beberapa syarat berikut.

a.	 Ada keinginan secara umum untuk 
melakukan sebuah perubahan. 
Keinginan ini dirangsang oleh rasa 
ketidakpuasan yang berkembang 
dalam masyarakat.

b.	 Adanya pemimpin atau sekelompok 
orang yang dianggap mampu menjadi 
pemimpin dalam lingkungan yang 
bersangkutan.

c.	 Pemimpin yang dimaksud setuju 
dengan pendapat masyarakat 
dan menjadikan ketidakpuasan 
masyarakat sebagai program dan 
arah bagi perkembangan sosial 
lingkungan yang bersangkutan.

d.	 Pemimpin yang dimaksud harus 
menunjukkan suatu tujuan positif 
pada masyarakat.

e.	 Harus ada momentum yang tepat. 
Pemilihan waktu yang tepat sangat 
penting dalam melakukan sebuah 
revolusi, semakin tepat suatu 
momentum, maka akan semakin 
besar suatu revolusi dapat berjalan 
secara lancar.

10.	 Perubahan sosial yang terjadi dalam 
masyarakat dipicu karena adanya rasa 
ketidakpuasan dengan kondisi saat ini 
atau timbulnya keinginan untuk menjadi 
lebih baik. Perubahan dapat terjadi karena 
adanya dorongan dari luar atau dari 
dalam masyarakat yang bersangkutan. 
Perubahan sosial ini dapat berlangsung 
secara sadar dengan penuh perencanaan, 
juga dapat berlangsung secara tidak sadar.
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K O G N I T I F
B A B  2

PEMBAHASAN
UJI  KOMPETENSI  MANDIRI

1.	 Dalam bukunya Globalization of Nothing, 
George Ritzer melakukan pemaparan 
secara jelas mengenai globalisasi. 
Globalisasi sebagai sebuah proses 
mendunia telah membawa satu efek besar 
terkait dengan pola konsumsi individu 
dalam masyarakat, yang mana segala 
sesuatunya dikendalikan secara terpusat 
dengan standardisasi yang meliputi 
tempat, segala benda, pelayanan, dan 
jasa.

Jawaban: D
2.	 Dengan adanya kemajuan dalam 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, 
maka manusia dapat meningkatkan 
kesejahteraannya.

Jawaban: E
3.	 Kelompok masyarakat yang menerima 

globalisasi dapat menumbuhkan sebuah 
inovasi baru dalam mencukupi atau 
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Jawaban: A
4.	 Globalisasi dapat menimbulkan dampak 

negatif, yaitu sebagai berikut.

a.	 Munculnya pencemaran lingkungan 
sekitar.

b.	 Adanya tindakan kriminalitas di 
masyarakat.

c.	 Munculnya kesenjangan sosial dan 
ekonomi.

d.	 Munculnya kenakalan remaja.

Jawaban: A
5.	 Modernisasi dapat menimbulkan gejala 

di berbagai aspek kehidupan, termasuk 
aspek sosial. Gejala modernisasi dalam 
bidang sosial, yaitu adanya partisipasi 
rakyat dalam pembangunan.

Jawaban: E
6.	 Kesenjangan sosial ekonomi dapat 

diartikan sebagai tingkat pertumbuhan 
sosial ekonomi yang tidak sama pada 

masyarakat yang melaksanakan 
pembangunan. Hal ini terjadi karena 
kurang adanya kesempatan untuk 
memperoleh sumber pendapatan, 
kesempatan kerja, kesempatan berusaha, 
dan kesempatan berpartisipasi dalam 
pembangunan. Kesenjangan sosial dapat 
terjadi karena adanya pembangunan yang 
tidak merata di setiap daerah dan adanya 
perubahan yang tidak semua anggota 
masyarakat menerima perubahan.

Jawaban: E
7.	 Dampak positif dari modernisasi, yaitu 

sebagai berikut.

a.	 Munculnya teknologi modern yang 
dianggap lebih mudah dan efisien.

b.	 Dapat menjadi media untuk 
mempertemukan kesenian dan 
kebudayaan.

c.	 Meningkatkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.

Jawaban: B

8.	 Modernisasi ditandai dengan adanya 
pembangunan berbagai industri modern 
di segala aspek kehidupan. Apabila tidak 
diimbangi dengan menjaga kelestarian 
lingkungan, maka dapat menimbulkan 
pencemaran, seperti polusi.

Jawaban: C
9.	 Konsumerisme adalah suatu sifat 

yang menghambur-hamburkan uang 
untuk sesuatu yang tidak perlu. Faktor 
pendukung munculnya perilaku konsumtif, 
yaitu adanya keinginan untuk terlihat lebih 
dari yang lainnya.

Jawaban: C
10.	 Globalisasi adalah suatu istilah yang 

memiliki hubungan dengan peningkatan 
keterkaitan antarbangsa dan antarmanusia 
di seluruh dunia melalui perdagangan, 
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investasi, perjalanan, budaya, dan bentuk-
bentuk interaksi yang lain.

Jawaban: E
11.	 Arus globalisasi dalam bidang teknologi 

meliputi mobilitas teknologi, munculnya 
organisasi multinasional, dan organisasi 
transnasional.

Jawaban: C
12.	 Posisi bangsa Indonesia dalam bidang 

politik, yaitu menegakkan prinsip-
prinsip demokrasi dengan baik, serta 
meningkatkan hubungan dan kerja sama 
internasional.

Jawaban: C
13.	 Globalisasi memiliki arti penting bagi 

bangsa Indonesia karena bangsa 
Indonesia dapat mengembangkan 
berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi.

Jawaban: E
14.	 Di era globalisasi ini ditandai dengan 

adanya kemajuan di berbagai bidang, 
salah satunya media elektronik dan media 
massa. Kedua media tersebut dapat 
memberikan pengaruh pada dunia.

Jawaban: C
15.	 Meskipun era globalisasi melanda 

Indonesia, bagi kita bangsa Indonesia, 
tatanan masyarakat modern harus 
tetap tumbuh, bertambah kukuh dan 
berkembang di atas kepribadian bangsa 
sendiri.

Jawaban: D
16.	 Dampak globalisasi sangat beragam, 

misalnya saja dalam bidang ekonomi.
Oleh karena itu, sebaiknya kita menyikapi 
dengan mendukung peningkatan daya 
saing bangsa.

Jawaban: E
17.	 Menjaga kelestarian budaya adalah 

tanggung jawab kita bersama. Oleh karena 
itu, sebagai warga bangsa, masyarakat 
diharapkan melestarikan kebudayaan 
bangsa dengan jalan mempelajarinya 
dengan baik.

Jawaban: C

18.	 Globalisasi dapat berpengaruh di berbagai 
bidang. Pengaruh globalisasi dalam 
bidang teknologi, seperti transportasi, 
komunikasi, dan informasi.

Jawaban: A
19.	 Budaya asing yang masuk tidak selalu 

membawa pengaruh negatif, namun 
juga dapat membawa pengaruh positif. 
Oleh karena itu, kita harus bersikap lebih 
selektif dalam menerima budaya asing. 
Sikap positif terhadap budaya asing, yaitu 
menerima asal sesuai dengan kepribadian 
bangsa Indonesia.

Jawaban: B
20.	 Bangsa Indonesia dituntut untuk 

menerapkan nilai-nilai Pancasila. Hal 
ini bertujuan agar dapat menanggulangi 
pengaruh buruk di era globalisasi.

Jawaban: E
21.	 Di era globalisasi, adanya arus informasi 

dan teknologi yang canggih telah 
merambah hingga jauh ke pelosok-
pelosok wilayah Nusantara.

Jawaban: C
22.	 Ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 

kita tiru untuk kemajuan bangsa dalam 
proses pembangunan.

Jawaban: E
23.	 Di era globalisasi ini, kita harus berpegang 

teguh pada nilai-nilai Pancasila agar tidak 
melakukan tindakan yang menyimpang. 
Hal ini karena Pancasila sebagai jati diri 
dan kepribadian bangsa yang dapat 
menuntun kita untuk bersikap atau 
bertindak dengan baik.

Jawaban: C
24.	 Internet dan komputer merupakan contoh 

dari modernisasi. Melalui alat tersebut, kita 
dapat memperoleh informasi dari berbagai 
dunia. Namun, dalam menggunakan 
internet, sebaiknya kita mempelajari cara 
penggunaannya dan tidak boleh untuk 
mengakses mengenai informasi yang tidak 
baik.

Jawaban: C
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25.	 Adanya kecanggihan dalam teknologi 
komunikasi dapat membantu kita 
melakukan interaksi jarak jauh. Interaksi 
tersebut tidak terjadi secara langsung, 
misalnya melalui telepon.

Jawaban: B
26.	 Dampak globalisasi dapat mencakup 

dalam berbagai bidang, seperti gaya 
hidup yang mengonsumsi makanan cepat 
saji.

Jawaban: E
27.	 Globalisasi dapat memberikan pengaruh 

positif, termasuk dalam dunia pendidikan. 
Sebagai contohnya, kita dapat melakukan 
pertukaran pelajar antarnegara. Apabila 
terpilih mengikuti pertukaran pelajar, 
sebaiknya menerima karena dapat 
menampilkan budaya Indonesia di luar 
negeri.

Jawaban: C
28.	 Disintegrasi sosial adalah suatu keadaan 

yang menggambarkan tidak adanya 
persatuan atau suatu keadaan yang 
terpecah belah.

Jawaban: B
29.	 Culture lag adalah perbedaan antara 

pertumbuhan kebudayaan. Culture lag 
terjadi karena adanya perbedaan taraf 
kemajuan antara berbagai bagian dalam 
satu kebudayaan.

Jawaban: A
30.	 Globalisasi sering dimaknai sebagai 

liberalisasi. Hal ini karena pencabutan 
pembatasan-pembatasan pemerintah 
untuk membuka kegiatan ekonomi.

Jawaban: C
31.	 Adanya sikap saling menghargai budaya 

setiap individu dan kelompok merupakan 
kunci keselarasan hidup di era globalisasi. 
Hal ini karena komunitas lokal yang 
beragam dan saling berbaur sehingga 
sikap toleransi sangat dibutuhkan agar 
tidak menimbulkan konflik antarsesama.

Jawaban: C

32	 Globalisasi dapat menimbulkan dampak 
bagi komunitas lokal yang berupa 
kemerosotan moral dan hilangnya 
kemerdekaan kreativitas. Hal tersebut 
dapat terjadi apabila masyarakat kurang 
selektif.

Jawaban: A
33.	 Rusaknya mental remaja sebagai akibat 

maraknya penggunaan sosial media yang 
kurang bertanggung jawab merupakan 
contoh masalah sosial yang terjadi di 
tingkat komunitas lokal yang berkaitan 
dengan komunikasi. Oleh karena itu, perlu 
adanya pengawasan dari orang tua ketika 
anak menggunakan sosial media atau 
internet.

Jawaban: C
34.	 Hedonisme adalah suatu sikap yang 

dilakukan hanya untuk kenikmatan hidup. 
Sikap ini merupakan bagian dari sikap 
konsumerisme.

Jawaban: C
35.	 Urbanisasi adalah perpindahan penduduk 

dari desa ke kota. Urbanisasi dapat 
mengakibatkan lemahnya komunitas 
lokal, seperti kawasan pedesaan. Hal 
tersebut karena berkurangnya sumber 
daya manusia yang produktif di desa.

Jawaban: B
36.	 Urbanisasi adalah perpindahan 

penduduk dari desa ke kota. Apabila laju 
urbanisasi tidak dikendalikan, maka akan 
menimbulkan permasalahan. Oleh karena 
itu, untuk menahan laju urbanisasi yang 
harus kita lakukan adalah pemberdayaan 
masyarakat desa dalam meningkatkan 
taraf kehidupannya.

Jawaban: A
37.	 Adanya pembangunan dapat 

menimbulkan tindak kriminalitas yang 
semakin canggih, seperti kejahatan 
korporasi yang terorganisir secara rapi.

Jawaban: B
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38.	 Di era globalisasi ini, manusia dituntut 
untuk berusaha agar terus berkembang.
Seperti halnya pada nelayan yang dapat 
melakukan budi daya perikanan dan 
menjaga mutu lingkungan agar mampu 
mengembangkan teknologi tepat guna 
sehingga tidak kalah bersaing dengan 
yang lainnya.

Jawaban: B
39.	 Berperilaku sesuai dengan kaidah hukum 

merupakan hal yang harus dimiliki 
seseorang dalam menghadapi globalisasi 
karena berkaitan dengan kewajiban dan 
tanggung jawab sebagai warga negara.

Jawaban: A
40.	 Upaya atau langkah pertama 

pemberdayaan masyarakat, yaitu 
menanamkan jiwa kewirausahaan dengan 
semangat kerja keras, ulet, jujur, tanggung 
jawab, dan pantang menyerah.

Jawaban: B
41.	 Berdasarkan ilustrasi pada soal, 

menunjukkan bahwa adanya hubungan 
antara perkembangan teknologi dan 
budaya.

Jawaban: C
42.	 Perkembangan globalisasi yang begitu 

cepat didukung oleh beberapa faktor, 
salah satunya faktor ekonomi. Faktor 
ekonomi yang dimaksud adalah 
mengglobalnya kebutuhan barang dan 
jasa perbankan.

Jawaban: E
43.	 Ciri-ciri globalisasi, yaitu sebagai berikut.

a.	 Perubahan dalam konsep ruang dan 
waktu.

b.	 Pasar dan produksi ekonomi di 
negara-negara yang berbeda saling 
bergantung.

c.	 Meningkatnya masalah bersama 
seperti kerusakan lingkungan hidup.

Jawaban: D
44.	 Siap tidaknya masyarakat komunitas 

lokal menerima globalisasi agar tidak 
banyak permasalahan di lingkungannya, 

sangat bergantung pada mental dan kultur 
masyarakat.

Jawaban: A
45.	 Globalisasi diartikan sebagai hubungan 

dengan peningkatan antarbangsa dan 
antarmanusia di seluruh dunia yang di 
dalamnya terdapat proses penyebaran 
unsur-unsur baru khususnya yang 
menyangkut informasi secara mendunia 
melalui media cetak dan elektronik.

Jawaban: A
46.	 Di era globalisasi ada sikap saling 

ketergantungan pasar dan produksi 
ekonomi di negara-negara yang berbeda. 
Hal ini dapat dilihat pada industrialisasi 
di negara maju yang menggunakan 
bahan mentah dari negara yang sedang 
berkembang. Selain itu, negara maju juga 
menjadikan negara berkembang sebagai 
pasarnya.

Jawaban: C
47.	 Cultural shock adalah kondisi di mana 

masyarakat mengalami guncangan mental 
akibat belum adanya kesiapan untuk 
menerima unsur-unsur kebudayaan asing 
yang berbeda dengan kebudayaannya 
sendiri.

Jawaban: B
48.	 Ketimpangan sosial akibat kurang 

meratanya akses pembangunan dapat 
terjadi karena adanya perbedaan kualitas 
hidup sangat mencolok antara individu 
satu dengan individu lain atau antara 
kelompok satu dengan kelompok lain.

Jawaban: C
49.	 Subjek pembangunan merupakan salah 

satu upaya pemberdayaan masyarakat 
agar memiliki posisi tawar.

Jawaban: A
50.	 Menentukan strategi pemberdayaan 

masyarakat adalah dengan 
mengupayakan pemberdayaan 
masyarakat dari berbagai faktor, seperti 
faktor internal dan eksternal. Hal ini 
bertujuan untuk menciptakan kekuatan 



SO
SI

O
LO

G
I S

M
A/

M
A 

XI
I

23

yang mampu memengaruhi perubahan 
demi kepentingan masyarakat.

Jawaban: C
51.	 Fungsi adaptasi adalah mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dan mampu mempertahankan dalam 
situasi dan kondisi yang tidak terduga.
Hal ini agar komunitas lokal mengikuti 
perkembangan zaman dan tetap 
mempertahankan jati diri bangsa.

Jawaban: B
52.	 Pendidikan merupakan jembatan emas 

menuju masyarakat bermoral, artinya 
dalam menghadapi tantangan global, 
bangsa Indonesia harus mempunyai 
keahlian agar dapat bersaing dengan 
bangsa lain.

Jawaban: A
53.	 Di era globalisasi sekarang, agar budaya 

lokal tidak punah, upaya yang harus 
dilakukan terutama oleh pemerintah 
adalah mengapresiasi berkembangnya 
potensi-potensi budaya lokal masyarakat.

Jawaban: D
54.	 Modernisasi sering mengakibatkan 

rusaknya lingkungan alam. Pencemaran 
lingkungan dapat terjadi karena asap yang 
dihasilkan dari pembakaran sisa produksi.

Jawaban: C
55.	 Dampak positif dari globalisasi dalam 

bidang pendidikan adalah menciptakan 
manusia yang berkualitas dan profesional.

Jawaban: E

56.	 Kreolisasi adalah penggabungan beberapa 
musik dunia telah mencampurkan tarian 
Barat dengan gaya tradisional dari Afrika 
Utara dan Asia.

Jawaban: C
57	 Konsumerisme dan hedonisme 

merupakan sikap yang menghambur-
hamburkan uang untuk sesuatu yang tidak 
perlu. Oleh karena itu, untuk mengatasi 
masalah tersebut, harus dilakukan 
dengan membeli sesuai kebutuhan bukan 
keinginan.

Jawaban: C
58.	 Hal-hal positif yang dapat diambil 

komunitas lokal ketika mengalami 
globalisasi adalah kemajuan Iptek yang 
bermanfaat bagi kehidupan masyarakat 
lokal.

Jawaban: E
59.	 Menurut Selo Soemardjan, unsur 

kepribadian yang harus dimiliki untuk 
menghadapi tantangan global adalah 
memiliki harga diri dan kepercayaan diri 
untuk ikut serta dalam tata kehidupan 
masyarakat.

Jawaban: D
60.	 Jika tidak ingin tergilas oleh arus 

globalisasi yang juga merupakan 
tantangan besar bagi setiap bangsa, 
yang harus dilakukan oleh masyarakat 
komunitas lokal adalah mengembangkan 
penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi lokal yang merupakan 
karakteristik jati diri masyarakat lokal.

Jawaban: B



24

SU
PE

R 
CO

AC
H

B.	 Esai

1.	 Globalisasi adalah sebuah istilah yang 
memiliki hubungan dengan peningkatan 
keterkaitan dan ketergantungan 
antarbangsa dan antarmanusia di seluruh 
dunia melalui perdagangan, investasi, 
perjalanan, budaya, dan bentuk-bentuk 
interaksi yang lain sehingga batas-batas 
suatu negara menjadi semakin sempit.

2.	 Faktor pendorong globalisasi, antara lain 
sebagai berikut.

a.	 Perkembangan teknologi komunikasi 
dan informasi.

b.	 Dinamika dan perkembangan politik 
dunia.

c.	 Dinamika perekonomian dunia.

3.	 Dampak negatif konsumerisme, yaitu 
sebagai berikut.

a.	 Budaya konsumerisme dapat 
menimbulkan tindakan kriminalitas.

b.	 Meningkatkan konsumsi dan 
membahayakan keseimbangan alam.

c.	 Munculnya ketidakseimbangan dalam 
masyarakat.

d.	 Budaya konsumerisme menuntun 
masyarakat untuk memiliki barang-
barang berdasarkan perkembangan 
zaman.

4.	 Hal ini karena para remaja lebih mudah 
menyerap kebudayaan barat tanpa 
memilih yang baik atau buruk yang dapat 
ditimbulkan dari westernisasi tersebut.

5.	 Dampak negatif westernisasi di antaranya 
sebagai berikut.

a.	 Muncul sikap sombong dalam diri 
seseorang.

b.	 Memiliki pola kehidupan yang boros 
(konsumerisme).

c.	 Munculnya sifat hedonisme.

d.	 Adanya sikap menghargai orang lain 
karena faktor ekonomi.

e.	 Munculnya sifat individualisme dan 
materialistik.

6.	 Faktor pendorong terjadinya globalisasi, 
yaitu sebagai berikut.

a.	 Perkembangan teknologi komunikasi 
dan informasi.

b.	 Dinamika perkembangan politik 
dunia.

c.	 Dinamika perekonomian dunia, 
ditandai dengan munculnya berbagai 
organisasi ekonomi dunia.

7.	 Dampak positif globalisasi, yaitu sebagai 
berikut.

a.	 Munculnya teknologi modern yang 
dianggap lebih mudah dan efisien.

b.	 Dapat membuka komunikasi baik 
lokal maupun internasional.

c.	 Terbukanya peluang untuk 
mempelajari organisasi-organisasi 
sosial yang sifatnya modern.

d.	 Dapat menjadi media untuk 
mempertemukan kesenian dan 
kebudayaan antarkawasan maupun 
antarnegara.

8.	 Gejala modernisasi dalam bidang sosial, 
antara lain sebagai berikut.

a.	 Munculnya kelas-kelas sosial.

b.	 Munculnya sifat konsumtif.

c.	 Adanya gejala urbanisasi.

9.	 Dengan berkembangnya teknologi 
informasi lewat berbagai media 
komunikasi, kita dapat belajar dan 
mengambil hal-hal yang baik dari 
negara-negara asing untuk dapat 
menyempurnakan demokrasi yang sedang 
kita bangun.

10.	 Ditandai dengan semakin terdesaknya 
budaya tradisional oleh masuknya 
pengaruh budaya dari luar sehingga 
budaya asli semakin pudar.

11.	 Globalisasi adalah suatu istilah yang 
memiliki hubungan dengan peningkatan 
keterkaitan antarbangsa dan antarmanusia 
di seluruh dunia melalui perdagangan, 
investasi, perjalanan, budaya populer, dan 
bentuk-bentuk interaksi yang lain.
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12.	 Faktor yang mendorong globalisasi di 
antaranya sebagai berikut.

a.	 Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.

b.	 Semakin terbukanya sistem 
perekonomian negara-negara di 
dunia.

c.	 Mengglobalnya pasar uang.

13.	 Globalisasi di bidang agama juga 
merupakan imbas dari globalisasi yang 
menyangkut sarana dan prasarana 
keagamaan.

14.	 Modernisasi merupakan suatu proses 
perubahan sosial di mana masyarakat 
sedang memperbaharui dirinya berusaha 
mendapatkan ciri-ciri atau karakteristik 
yang dimiliki masyarakat modern.

15.	 Menurut Alex Inkeles, ciri manusia 
modern, yaitu sebagai berikut.

a.	 Memiliki sikap hidup untuk menerima 
hal-hal yang baru dan terbuka 
terhadap perubahan.

b.	 Memiliki keberanian untuk 
menyatakan pendapat atau opini 
mengenai lingkungannya sendiri atau 
kejadian yang terjadi jauh dari luar 
lingkungannya, serta dapat bersikap 
demokratis.

c.	 Menghargai waktu dan lebih banyak 
berorientasi ke masa depan daripada 
masa lalu.

d.	 Memiliki perencanaan dan 
pengorganisasian.

e.	 Percaya diri.

f.	 Perhitungan.

g.	 Menghargai harkat manusia.

h.	 Percaya pada ilmu pengetahuan dan 
teknologi.

i.	 Menjunjung tinggi sikap di mana 
imbalan yang diterima seseorang 
harus sesuai dengan prestasinya 
dalam masyarakat.

16.	 Dampak negatif westernisasi, yaitu sebagai 
berikut.

a.	 Masuknya paham-paham Barat yang 
dapat merusak moral bangsa.

b.	 Lunturnya jiwa nasionalisme bangsa.

c.	 Melunturkan semangat cinta akan 
bangsa dan budaya sendiri.

d.	 Gaya hidup yang bersifat konsumtif.

e.	 Mencari segala sesuatu yang instan.

f.	 Berkembangnya budaya Barat yang 
dikenal dengan konsep liberalisme.

17.	 Dampak positif westernisasi, yaitu sebagai 
berikut.

a.	 Dapat menguasai Iptek.

b.	 Terjadi akulturasi budaya sehingga 
tidak mengalami kebosanan 
budaya karena masyarakat selalu 
menginginkan hal-hal yang baru.

c.	 Dapat mengikuti mode pakaian dan 
gaya hidup yang sedang populer.

d.	 Penggunaan bahasa-bahasa 
lain dalam komunikasi untuk 
meningkatkan wawasan ilmu 
pengetahuan.

e.	 Munculnya ide-ide baru yang dapat 
membantu kemajuan Iptek.

18.	 Ditandai dengan semakin kompleksnya 
kebutuhan manusia akan barang-barang 
dan jasa sehingga sektor industri dibangun 
secara besar-besaran untuk memproduksi 
barang.

19.	 Westernisasi adalah suatu perbuatan 
seseorang yang mulai kehilangan jiwa 
nasionalisme yang meniru atau melakukan 
aktivitas yang bersifat kebarat-baratan.

20.	 Dampak dari adanya perilaku konsumtif, 
yaitu sebagai berikut.

a.	 Menimbulkan tindakan kriminalitas.

b.	 Meningkatkan konsumsi dan 
membahayakan keseimbangan alam.

c.	 Munculnya ketidakseimbangan dalam 
masyarakat.

d.	 Menuntun masyarakat untuk 
memiliki barang-barang berdasarkan 
perkembangan zaman.



26

SU
PE

R 
CO

AC
H

PEMBAHASAN
P E N I L A I A N  A K H I R  S E M E S T E R 1

A.	 Pilihan Ganda

1.	 Menurut Selo Soemardjan dan Soelaeman 
Soemardi, perubahan-perubahan 
sosial yang terjadi di masyarakat akan 
membawa perubahan-perubahan di 
bidang lainnya. Hal ini karena antara 
lembaga kemasyarakatan yang satu 
dengan yang lainnya saling memengaruhi 
secara timbal balik. Dengan kata lain, 
antara lembaga kemasyarakatan saling 
berkaitan.

Jawaban: C
2.	 Hedonisme adalah ajaran atau 

pandangan bahwa kesenangan atau 
kenikmatan merupakan tujuan hidup dan 
tindakan manusia. Adanya pandangan ini 
dapat memberikan dampak buruk bagi 
kehidupan manusia. Hal ini dapat terjadi 
karena adanya pengaruh modernisasi 
yang menjadikan kehidupan masyarakat 
lebih efisien, produktif, praktis, dan 
nyaman sehingga mendorong tercipatanya 
pola-pola hidup yang cenderung mengejar 
kemewahan duniawi dan konsumtif.

Jawaban: A
3.	 Tantangan globalisasi pada kenyataannya 

dapat melemahkan jati diri suatu bangsa. 
Oleh karena itu, perlu adanya cita-cita 
hidup untuk menuntun diri agar tidak 
terjerumus ke dalam pengaruh negatif 
dari globalisasi. Namun, tantangan 
tersebut juga dapat mempertegas jika 
bangsa tersebut mampu melakukan 
penyesuaian-penyesuaian dengan 
membuat lembaga kemasyarakatan 
yang mampu mengimbangi proses 
perubahan sosial yang mendunia tersebut. 
Pernyataan tersebut dikemukakan oleh 
Selo Soemardjan.

Jawaban: A

4.	 Reaksi komunitas lokal dalam bentuk 
globalisasi merupakan penggabungan 
antara budaya setempat dengan budaya 
yang lebih modern. Sebagai contohnya, 
industri film Indonesia menggabungkan 
ide-ide Barat dan mitos setempat.

Jawaban: C
5.	 Westernisasi adalah suatu perbuatan 

seseorang yang meniru atau melakukan 
aktivitas bersifat kebarat-baratan (budaya 
bangsa Barat). Adapun faktor-faktor yang 
mendorong munculnya westernisasi, yaitu 
sebagai berikut.
a.	 kurang penguasaan dan 

berkembangnya Iptek.
b.	 Masyarakat yang bersifat konsumtif 

terhadap barang-barang luar negeri.
c.	 Masuknya budaya Barat dan 

akulturasi budaya.
d.	 Kurangnya kesadaran masyarakat 

akan memilah budaya yang baik atau 
buruk.

e.	 Munculnya keinginan untuk mencari 
kebebasan, seperti negara-negara 
barat.

f.	 Meniru gaya berbusana, rambut, serta 
gaya hidup kebarat-baratan.

Jawaban: C
6.	 Globalisasi diartikan sebagai suatu 

proses di dalam kehidupan sehari-hari, 
yang berupa ide-ide, dan informasi akan 
menjadi tolok ukur standar di seluruh 
dunia. Proses tersebut diakibatkan 
karena berkembang pesatnya teknologi 
komunikasi, informasi, dan transportasi 
serta aktivitas ekonomi yang telah 
memasuki pasar dunia. Penyebaran 
informasi tersebut dapat dilakukan melalui 
media cetak maupun eletronik.

Jawaban: E
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7.	 Globalisasi memiliki beberapa 
karakteristik, yaitu sebagai berikut.
a.	 Perubahan dalam konsep ruang 

dan waktu. Dengan menggunakan 
teknologi seperti handphone, satelit, 
internet, dan sebagainya seolah-
olah kita menjadi dekat dan proses 
komunikasi semakin cepat.

b.	 Meningkatnya ekonomi global 
dipengaruhi oleh berbagai macam 
faktor, misalnya perdagangan 
internasional yang dilakukan oleh 
berbagai macam negara, peningkatan 
pengaruh dari berbagai perusahaan 
multinasional (lintas negara), dan 
dominasi dari organisasi semacam 
World Trade Organization (WTO).

c.	 Meningkatnya interaksi budaya. 
Interaksi budaya dapat terjadi 
karena perkembangan media massa, 
misalnya televisi, film, musik, acara 
olahraga, dan lainnya. Saat ini kita 
bisa mendapatkan pengetahuan 
mengenai hal itu dengan mudahnya, 
misalnya mengenai gaya hidupnya, 
makanannya, dan sebagainya.

d.	 Meningkatnya masalah bersama, 
misalnya dalam aspek ekonomi, ling
kungan, dan permasalahan lainnya.

	 Dilihat dari aspek ekonomi, kemajuan 
globalisasi yang kita hadapi saat 
ini berdampak pada meningkatnya 
angka pengangguran yang 
disebabkan kurangnya ketersediaan 
lapangan kerja. Sementara itu, 
dalam aspek lingkungan dapat dilihat 
pada kerusakan ekologi, penurunan 
kualitas lingkungan hidup yang 
disebabkan oleh penggunaan energi, 
dan pembangunan industri yang 
tidak disadari oleh sebagian orang. 
Selain itu, penggunaan lahan dan 
penggundulan hutan yang berlebihan 
memengaruhi iklim global bagi semua 
orang di dunia.

Jawaban: C

8.	 Cochrane dan Pain menegaskan bahwa 
dalam kaitannya dengan globalisasi, 
terdapat tiga posisi teoretis yang dapat 
dilihat, yaitu sebagai berikut.

a.	 Para globalis percaya bahwa 
globalisasi adalah sebuah kenyataan 
yang memiliki konsekuensi nyata 
terhadap bagaimana orang dan 
lembaga di seluruh dunia berjalan. 
Mereka percaya bahwa negara-negara 
dan kebudayaan lokal akan hilang 
diterpa kebudayaan dan ekonomi 
global yang homogen. Meskipun 
demikian, para globalis tidak 
memiliki pendapat sama mengenai 
konsekuensi terhadap proses tersebut.

b.	 Para tradisionalis tidak percaya bahwa 
globalisasi tengah terjadi. Mereka 
berpendapat bahwa fenomena ini 
adalah sebuah mitos semata, atau 
jika memang ada, terlalu dibesar-
besarkan. Mereka merujuk bahwa 
kapitalisme telah menjadi sebuah 
fenomena internasional selama 
ratusan tahun. Apa yang tengah 
kita alami saat ini hanya merupakan 
tahap lanjutan, atau evolusi dari 
produksi dan perdagangan kapital.

c.	 Para transformasionalis berada di 
antara para globalis dan tradisionalis. 
Mereka setuju bahwa pengaruh 
globalisasi telah sangat dilebih-
lebihkan oleh para globalis. Namun, 
mereka juga berpendapat bahwa 
sangat bodoh jika kita menyangkal 
keberadaan konsep ini. Posisi teoretis 
ini berpendapat bahwa globalisasi 
seharusnya dipahami sebagai 
“seperangkat hubungan yang saling 
berkaitan dengan murni melalui 
sebuah kekuatan, yang sebagian 
besar tidak terjadi secara langsung”. 
Mereka menyatakan bahwa proses 
ini dapat dibalik, terutama ketika hal 
tersebut negatif atau, setidaknya, 
dapat dikendalikan.

Jawaban: A
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9.	 Cochrane dan Pain menjelaskan pendapat 
para globalis yang dapat dibedakan 
menjadi tiga pendapat, yaitu sebagai 
berikut.
a.	 Para globalis percaya bahwa 

globalisasi adalah sebuah kenyataan 
yang memiliki konsekuensi nyata 
terhadap bagaimana orang dan 
lembaga di seluruh dunia berjalan. 
Mereka percaya bahwa negara-negara 
dan kebudayaan lokal akan hilang 
diterpa kebudayaan dan ekonomi 
global yang homogen. Meskipun 
demikian, para globalis tidak 
memiliki pendapat sama mengenai 
konsekuensi terhadap proses tersebut.

b.	 Para globalis positif dan optimis 
menanggapi dengan baik 
perkembangan semacam itu dan 
menyatakan bahwa globalisasi akan 
menghasilkan masyarakat dunia yang 
toleran dan bertanggung jawab.

c.	 Para globalis pesimis berpendapat 
bahwa globalisasi adalah sebuah 
fenomena negatif karena hal tersebut 
sebenarnya adalah bentuk penjajahan 
Barat (terutama Amerika Serikat) 
yang memaksa sejumlah bentuk 
budaya dan konsumsi yang homogen 
dan terlihat sebagai sesuatu yang 
benar di permukaan. Beberapa 
dari mereka kemudian membentuk 
kelompok untuk menentang 
globalisasi (antiglobalisasi).

Jawaban: A
10.	 Menurut Gunder Frank, globalisasi diawali 

oleh munculnya hubungan dagang antara 
Sumer dan Peradaban Lembah Indus 
pada milenium ketiga SM. Globalisasi 
kuno ini terjadi pada Zaman Helenistik, 
zaman ketika pusat-pusat kota komersial 
membentuk poros budaya Yunani yang 
merentang dari India sampai Spanyol, 
termasuk Alexandria dan kota-kota 
era Alexander lainnya. Sejak itu, posisi 
geografis Yunani dan impor gandum 
memaksa bangsa Yunani melakukan 

perdagangan lewat laut. Perdagangan 
di Yunani kuno sangat tidak dibatasi, 
dan negara hanya mengendalikan suplai 
gandum.

Jawaban: B
11.	 Menurut Anthony Giddens bahwa 

globalisasi ialah sebuah intensifikasi 
hubungan sosial sehingga secara 
mendunia akan terjadi saling terhubung
nya antara suatu kejadian yang terjadi 
di lokasi yang satu dengan yang lainnya. 
Sehingga akan menyebabkan terjadinya 
suatu perubahan pada keduanya.

Jawaban: E
12.	 Mansour Fakih berpendapat bahwa 

globalisasi adalah proses yang ditandai 
dengan pesatnya perkembangan paham 
kapitalisme, yakni semakin terbuka dan 
mengglobalnya peran pasar, investasi, 
dan proses produksi dari perusahaan- 
perusahaan tradisional.

Jawaban: D
13.	 Perkembangan suatu globalisasi yang 

cepat pasti memiliki faktor pendorongnya. 
Faktor pendorong globalisasi di antaranya 
sebagai berikut.

a.	 Perkembangan teknologi informasi 
komunikasi yang berperan untuk 
kemudahan dalam transaksi ekonomi 
antarnegara.

b.	 Kerja sama ekonomi internasional 
yang memudahkan terjadinya 
kesepakatan-kesepakatan antarnegara 
yang terjalin dengan erat.

c.	 Majunya ilmu pengetahuan pada 
teknologi transportasi yang memper
mudah dalam jasa transportasi dan 
pengiriman barang ke luar negeri.

d.	 Semakin terbukanya sistem per
ekonomian negara-negara di dunia.

e.	 Mengglobalnya pasar uang yang 
mengakibatkan kegiatan ekonomi 
suatu negara semakin besar.

Jawaban: C
14.	 Di era globalisasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi memiliki peran yang sangat 
besar sehingga keduanya dapat dikaitkan 
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menjadi satu. Sebagai contohnya, fakultas 
kedokteran mengembangkan penataan 
rumah sakit dan penelitian yang dilakukan 
oleh para mahasiswa menghasilkan 
efisiensi bahan bakar.

Jawaban: B
15.	 Industrialisasi adalah suatu proses 

perubahan sosial ekonomi yang 
mengubah sistem pencaharian masyarakat 
agraris menjadi masyarakat industri. 
Industrialisasi ini akan dapat tercapai 
apabila masyarakat dapat menguasai Iptek 
dengan baik.

Jawaban: D
16.	 Culture shock adalah perubahan nilai 

budaya seiring dengan perkembangan 
zaman dan wawasan yang makin 
berkembang. Hal ini biasanya terjadi 
pada orang-orang yang secara tiba-
tiba berpindah atau dipindahkan ke 
lingkungan yang baru.

Jawaban: D
17.	 Industrialisasi menunjukkan hubungan 

yang positif terhadap urbanisasi. Hal 
ini mengimplikasikan bahwa urbanisasi 
merespons lebih besar terhadap 
industrialisasi dibandingkan perubahan 
tingkat urbanisasinya sendiri. Selain 
itu, urbanisasi juga dapat terjadi karena 
adanya kesempatan kerja di bidang 
industri.

Jawaban: E
18.	 Demokrasi adalah bentuk pemerintahan 

di mana semua warga negaranya memiliki 
hak setara dalam pengambilan keputusan 
yang dapat mengubah hidup mereka. 
Demokrasi mengizinkan warga negara 
berpartisipasi, baik secara langsung atau 
melalui perwakilan dalam perumusan, 
pengembangan, dan pembuatan hukum. 
Sementara itu, paham Barat yang tidak 
sesuai dengan budaya Indonesia, yaitu 
sebagai berikut.

a.	 Sekulerisme, yaitu sebuah ideologi 
yang menyatakan bahwa sebuah 
institusi atau badan negara harus 

berdiri terpisah dari agama atau 
kepercayaan.

b.	 Etnosentrisme, yaitu penilaian ter
hadap kebudayaan lain atas dasar 
nilai dan standar budaya sendiri.

c.	 Primordialisme, yaitu sebuah 
pandangan atau paham yang 
memegang teguh hal-hal yang dibawa 
sejak kecil, baik mengenai tradisi, 
adat-istiadat, kepercayaan, maupun 
segala sesuatu yang ada di dalam 
lingkungan pertamanya.

d.	 Sauvinisme, yaitu ajaran atau paham 
mengenai cinta tanah air dan bangsa 
(patriotisme) yang berlebihan.

Jawaban: C
19.	 Modernisasi adalah suatu proses 

transformasi dari suatu perubahan ke 
arah yang lebih maju atau meningkat 
di berbagai aspek dalam kehidupan 
masyarakat. Di Indonesia, modernisasi 
didorong oleh keinginan untuk hidup lebih 
makmur.

Jawaban: C
20.	 Modernisasi merupakan suatu proses 

perubahan di mana masyarakat sedang 
memperbaharui dirinya dan berusaha 
untuk menyesuaikan dengan kondisi 
lingkungan sekitar yang selalu berubah.
Sebagai suatu bentuk perubahan sosial, 
modernisasi biasanya merupakan bentuk 
perubahan sosial yang terarah dan 
terencana.

Jawaban: B
21.	 Manfaat globalisasi, yaitu untuk kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, 
mempermudah arus modal dari negara 
lain, dan meningkatkan perdagangan 
internasional. Manfaat tersebut akan 
berguna dengan baik apabila diimbangi 
dengan perubahan dalam berbagai aspek 
kehidupan.

Jawaban: B
22.	 Tidak dapat dimungkiri lagi bahwa 

kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi merupakan salah satu faktor 
yang mendorong terjadinya globalisasi. 
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Kita tahu bahwa dalam beberapa dekade 
belakangan ini terjadi perkembangan 
pesat dalam bidang informasi dan 
komunikasi sehingga seseorang akan 
dengan mudahnya berkomunikasi atau 
berhubungan dengan orang lain walaupun 
jaraknya cukup jauh.

Jawaban: A
23.	 Faktor pendukung munculnya perilaku 

konsumtif, yaitu sebagai berikut.

a.	 adanya keinginan untuk memiliki 
benda-benda modern dan canggih.

b.	 Adanya keinginan tampak berbeda 
dari yang lainnya.

c.	 Memiliki kebanggaan karena 
penampilan dirinya.

d.	 Menarik perhatian orang lain.

e.	 Hanya ingin ikut-ikutan saja.

Jawaban: B
24.	 Faktor pendorong modernisasi, yaitu 

sebagai berikut.

a.	 Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.

b.	 Penemuan sarana komunikasi yang 
semakin canggih.

c.	 Adanya kesepakatan internasional 
tentang pasar bebas.

d.	 Modernisasi atau pembaruan di 
berbagai bidang.

e.	 Keberhasilan perjuangan pro 
demokrasi.

f.	 Meningkatnya fungsi dan peran 
lembaga-lembaga internasional.

g.	 Perkembangan HAM di negara-
negara belahan dunia.

h.	 Kemudahan dalam migrasi.

Jawaban: D
25.	 Dampak positif dari globalisasi dalam 

bidang pendidikan, adalah sebagai berikut.

a.	 Pendidikan semakin berkembang 
melalui berbagai sarana dan 
prasarana selaku media yang diguna
kan dalam proses belajar mengajar.

b.	 Mengembangkan pola pikir siswa dan 
tenaga pendidik secara progresif.

c.	 Mampu menciptakan karya-karya 
inovatif yang bersumber dari 
pemikiran-pemikiran siswa melalui 
media yang ada serta dibantu oleh 
tenaga pendidik. 

d.	 Meningkatkan kualitas tenaga 
pendidik sehingga pendidikan juga 
semakin berkembang pesat.

Jawaban: E
26.	 Di era globalisasi, masyarakat yang 

demokratis dapat terwujud apabila warga 
negara dapat bersikap terbuka untuk 
perubahan dan menjalin hubungan yang 
harmonis serta memiliki sikap toleransi 
antarsesama.

Jawaban: B
27.	 Dampak positif dari modernisasi, yaitu 

sebagai berikut.

a.	 Adanya perubahan tata nilai dan 
sikap yang dapat dilihat dari cara 
berpikir masyarakat yang irasional 
menjadi rasional.

b.	 Berkembangnya ilmu pengetahuan 
dan teknologi masyarakat yang dapat 
mendorong untuk berpikir lebih maju.

c.	 Tingkat kehidupan yang lebih 
baik, misalnya masyarakat dapat 
memproduksi alat-alat komunikasi 
dan transportasi yang canggih serta 
dapat mengurangi pengangguran 
dan meningkatkan taraf hidup 
masyarakat.

Jawaban: D
28.	 Modernisasi tetap dapat menyesuaikan 

dengan perubahan yang terjadi saat 
ini, namun tidak meninggalkan norma-
norma yang telah berlaku di lingkungan 
masyarakat.

Jawaban: C
29.	 Pengaruh globalisasi dalam bidang sosial 

budaya, yaitu masuknya nilai-nilai bangsa 
barat yang ditiru bangsa Indonesia melalui 
media internet. Nilai-nilai yang dimaksud 
dapat berupa dalam bentuk pergaulan, 
mode pakaian, dan sebagainya.

Jawaban: D
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30.	 Globalisasi adalah suatu proses yang 
menyeluruh atau mendunia di mana 
setiap orang tidak terikat oleh negara 
atau batas-batas wilayah, artinya setiap 
individu dapat terhubung dan saling 
bertukar informasi di mana pun dan 
kapan pun melalui media elektronik 
maupun cetak. Globalisasi ini dapat 
menimbulkan dampak negatif, yaitu 
sebagai berikut.

a.	 Sikap solidaritas atau kepedulian, 
gotong royong, dan kesetiakawanan 
berkurang.

b.	 Kreativitas menurun karena individu 
kebanyakan bersikap konsumtif.

c.	 Budaya atau adat bangsa akan 
terkikis.

d.	 Informasi tidak terkendali dan tidak 
tersaring.

e.	 Perusahaan dalam negeri akan kalah 
saing dengan perusahaan luar negeri, 
hal ini mengakibatkan perusahaan 
dalam negeri sulit berkembang.

f.	 Perilaku dan sikap buruk banyak 
bermunculan.

g.	 Tenaga tani berkurang.

h.	 Sikap kebarat-baratan menjadi gaya 
hidup dan mudah terkontaminasi.

i.	 Munculnya sikap individualisme.

	 Berdasarkan dampak negatif di atas, 
menunjukkan adanya bentuk baru dari 
penjajahan dari negara lain.

Jawaban: E

B.	 Esai
1.	 Faktor pendorong munculnya penemuan 

baru, yaitu sebagai berikut.

a.	 Adanya kesadaran dari orang 
perorangan akan kekurangan dalam 
kebudayaannya.

b.	 Adanya kualitas dari ahli-ahli dalam 
suatu kebudayaan.

c.	 Adanya perangsang bagi aktivitas-
aktivitas penciptaan dalam 
masyarakat.

2.	 Pihak yang menginginkan perubahan 
disebut agent of change. Artinya, seorang 
atau sekelompok orang yang memimpin 
masyarakat dalam mengubah sistem sosial 
yang ada. Tentunya agent of change ini 
sudah mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat untuk memimpin adanya 
suatu perubahan. Agent of change selalu 
mengawasi jalannya perubahan yang 
dikehendaki atau direncanakan itu.

3.	 Teori yang dikemukakan oleh Inkeles, 
yaitu sebagai berikut.

a.	 Unilinear Theories of Evolution.

b.	 Universal Theories of Evolution.

c.	 Multilined Theories of Evolution.

4.	 Dampak negatif dari westernisasi, yaitu 
sebagai berikut.
a.	 Muncul sikap sombong dalam diri 

seseorang.
b.	 Memiliki pola kehidupan yang boros 

(konsumerisme).
c.	 Munculnya sifat hedonisme.
d.	 Adanya sikap menghargai orang lain 

karena faktor ekonomi.
e.	 Munculnya sifat individualisme dan 

materialistis.
5.	 Hal ini karena tidak akan menyebabkan 

terjadinya perubahan-perubahan pada 
lembaga-lembaga kemasyarakatan.

6.	 Suatu keadaan dianggap modernisasi jika 
memenuhi syarat sebagai berikut.
a.	 Tingkat organisasi yang tinggi, 

terutama disiplin diri sendiri.
b.	 Sentralisasi wewenang dalam 

pelaksanaan perencanaan sosial.
c.	 Sistem administrasi yang baik, yang 

mewujudkan reformasi birokrasi yang 
mumpuni.

d.	 Adanya sistem pengumpulan data 
yang teratur.
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e.	 Cara berpikir ilmiah yang melembaga 
ke dalam hidup penguasa maupun 
masyarakat.

f.	 Penciptaan iklim yang menyenangkan 
dari masyarakat terhadap modernisasi 
dengan cara penggunaan alat-alat 
komunikasi massa.

7.	 Faktor penyebab munculnya globalisasi, 
yaitu sebagai berikut.

a.	 Perkembangan teknologi informasi 
komunikasi yang berperan untuk 
kemudahan dalam transaksi ekonomi 
antarnegara.

b.	 Kerja sama ekonomi internasional 
yang memudahkan terjadinya 
kesepakatan-kesepakatan antarnegara 
yang terjalin dengan erat.

c.	 Majunya ilmu pengetahuan 
dalam teknologi transportasi yang 
mempermudah jasa transportasi dan 
pengiriman barang ke luar negeri.

8.	 Adanya anggapan bahwa segala sesuatu 
yang berasal dari Barat adalah budaya 
terbaik. Hal ini dapat menyebabkan 
lunturnya jati diri bangsa dan remaja 
merupakan pihak yang paling sering 
mengalami hal tersebut.

9.	 Pada zaman dahulu, orang-orang 
mempelajari sesuatu dengan 
menggunakan buku. Hal ini akan 
membuat semakin banyak kertas yang 
terbuang. Dengan adanya modernisasi, 
kita dapat dengan mudah mengakses 
buku secara elektronik sehingga buku 
tersebut dapat dibawa kemana-mana.

10.	 Dampak negatif dari adanya perilaku 
konsumtif, yaitu sebagai berikut.

a.	 Terjadi pemborosan karena 
pengeluaran tidak terkontrol.

b.	 Menimbulkan kesenjangan sosial.

c.	 Mendorong seseorang untuk berbuat 
hedonis.

d.	 Memiliki sifat tidak puas, karena selalu 
ingin memiliki sesuatu yang baru.
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1.	 Di lingkungan masyarakat dapat dijumpai 
adanya ketimpangan sosial. Ketimpangan 
tersebut dapat mencakup berbagai aspek 
kehidupan, seperti bidang kesejahteraan.
Hal ini dilihat dari adanya jurang pemisah 
antara si kaya dengan si miskin.

Jawaban: B
2.	 Ketimpangan yang terjadi di negara 

berkembang lebih cepat terjadi karena 
kualitas sumber daya manusia yang 
rendah. Hal inilah yang menyebabkan 
perbedaan dengan negara maju.

Jawaban: D
3.	 Pembangunan ekonomi yang hanya 

terpusat di kota dapat menyebabkan 
munculnya ketimpangan sosial. 
Seharusnya pembangunan merata di 
setiap daerah sehingga ketimpangan 
dapat dihindari.

Jawaban: A
4.	 Salah satu solusi untuk mengatasi 

ketimpangan sosial di masyarakat ialah 
dengan berwirausaha. Dengan cara ini, 
angka pengangguran di masyarakat akan 
berkurang.

Jawaban: E
5.	 Kemiskinan kultural merupakan 

kemiskinan yang pada umumnya 
diakibatkan oleh mental atau nilai-
nilai yang dianut seseorang, yakni 
malas bekerja, mudah menyerah pada 
nasib, dan kurangnya kerja keras untuk 
memperbaiki tingkat kesejahteraannya 
meskipun ada usaha dari pihak lain untuk 
membantunya.

Jawaban: D
6.	 Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi ketimpangan sosial, yaitu 
sebagai berikut.

a.	 Meningkatkan kualitas penduduk.
b.	 Mobilitas geografis.
c.	 Menciptakan peluang kerja.

	 Untuk mengatasi ketimpangan sosial yang 
berkaitan dengan keadilan adalah dengan 
cara melatih dan membiasakan diri 
bertindak adil dan berjiwa sosial.

Jawaban: E
7.	 Dalam UUD NRI pasal 33 Ayat 3 

mengandung tujuan bahwa dalam 
pendistribusian hasil alam, pemerintah 
harus bersikap adil dan profesional.  
Hasil alam tersebut untuk kemakmuran 
rakyat sehingga pemerintah harus 
bersikap secara adil.

Jawaban: A
8.	 Faktor-faktor pendorong kesenjangan 

ekonomi, yaitu sebagai berikut.
a.	 Menurunnya pendapatan per kapita.
b.	 Ketidakmerataan pembangunan 

antardaerah.
c.	 Sikap pasrah dengan keadaan.
d.	 Rendahnya mobilitas sosial.
e.	 Pencemaran lingkungan alam.

	 Berdasarkan faktor pendorong di atas, 
yang berkaitan dengan sikap mental 
tradisional, yaitu sikap pasrah dengan 
keadaan. Artinya, masyarakat menerima 
keadaan yang ada saat ini dan tidak 
melakukan perubahan untuk memperbaiki 
kehidupannya agar lebih baik.

Jawaban: B
9.	 Pemerintah melakukan berbagai upaya 

untuk mengatasi masalah kemiskinan.
Salah satunya dengan memberikan 
kebijakan ekonomi yang belum 
sepenuhnya berpihak pada masyarakat 
miskin. Dengan adanya kebijakan 
tersebut, diharapkan masyarakat miskin 
dapat memperbaiki kehidupannya.

Jawaban: C

K O G N I T I F
B A B  3

PEMBAHASAN
UJI  KOMPETENSI  MANDIRI

A.	 Pilihan Ganda
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10.	 Faktor struktural dalam ketimpangan 
sangat berkaitan erat dengan tata kelola 
yang merupakan kebijakan pemerintah 
dalam menangani masyarakat, baik yang 
bersifat legal formal maupun kebijakan-
kebijakan dalam pelaksanaannya. Contoh 
ketimpangan struktural dalam kelompok 
primer di masyarakat, seperti golongan 
kaya dan miskin, perbedaan ras dan etnis, 
buruh dan majikan, serta ketidaksetaraan 
gender.

Jawaban: A
11.	 Ketimpangan budaya dapat diartikan 

sebagai sebuah ketimpangan yang 
terjadi pada unsur kebudayaan dalam 
menyesuaikan diri dengan unsur-
unsur kebudayaan lain yang sudah 
mengalami perubahan. Salah satu contoh 
ketimpangan budaya, misalnya Made 
mengikuti pola kehidupan orang barat 
yang suka kerja keras.

Jawaban: A
12.	 Ketimpangan pertumbuhan ekonomi 

dapat disebabkan oleh kekuatan ekonomi 
dari negara kapitalis yang menguasai 
sektor produksi dan menjadikan negara 
yang sedang berkembang sebagai 
pemasok bahan mentah dan pasar 
industrinya.

Jawaban: C
13.	 Teori sistem dunia dikemukakan oleh 

Immanuel Wallerstein. Wallerstein 
menganalisis industrialisasi dalam 
menghasilkan tiga kelompok bangsa, 
yaitu negara inti, negara semiperiferi, dan 
negara periferi.

Jawaban: A
14.	 Faktor struktural sangat berkaitan erat 

dengan tata kelola yang merupakan 
kebijakan pemerintah dalam menangani 
masyarakat, baik yang bersifat legal formal 
maupun kebijakan-kebijakan dalam 
pelaksanaan.

Jawaban: E
15.	 Feodalisme merupakan sistem sosial 

atau politik yang memberikan kekuasaan 

yang besar kepada golongan bangsawan. 
Dengan demikian, raja merupakan orang 
yang menentukan ke arah mana kerajaan 
akan bergulir.

Jawaban: C
16.	 Ketimpangan sosial dianggap sebagai 

sebuah masalah sosial. Hal ini karena 
ketimpangan sosial dapat merugikan 
masyarakat dan menimbulkan dampak 
negatif, seperti kemiskinan, tindak 
kriminalitas, dan sebagainya.

Jawaban: C
17	 Adanya ketimpangan sosial dalam hal 

pembangunan antara desa dan kota dapat 
menimbulkan urbanisasi. Masyarakat 
akan lebih memilih tinggal di kota dengan 
pembangunan yang lebih lengkap dan 
modern bila dibandingkan dengan di 
desa. Hal ini akan menimbulkan masalah 
baru di kota, seperti bertambahnya 
angka pengangguran, munculnya tindak 
kejahatan, dan sebagainya.

Jawaban: D
18.	 Menurut Bank Dunia, siswa memperoleh 

peluang kecil dalam pendidikan dapat 
disebabkan faktor berikut.

a.	 Tempat tinggal siswa yang terpencil di 
pedalaman.

b.	 Siswa yang status ekonomi 
keluarganya rendah.

c.	 Pendidikan keluarga yang masih 
rendah.

d.	 Status jenis kelamin seseorang.

Jawaban: D
19.	 Monopoli adalah suatu pengusahaan 

pasar yang dilakukan oleh seseorang 
atau perusahaan untuk menguasai 
penawaran pasar (penjualan barang dan 
jasa di pasar) yang ditujukan kepada para 
pelanggannya. Monopoli sebagai akibat 
dari ketimpangan sosial akan mengganggu 
kesempatan produk-produk baru yang 
berkualitas dan merupakan hasil dari 
kreativitas masyarakat.

Jawaban: C
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20.	 Ciri-ciri kemiskinan, yaitu sebagai berikut.

a.	 Angka kematian tinggi.

b.	 Tingkat kesehatan rendah.

c.	 Pendidikan rata-rata rendah.

d.	 Sikap yang sulit menerima 
perubahan.

e.	 Pendapatan rendah dengan 
penguasaan teknologi yang rendah.

	 Tingginya angka kematian dapat 
disebabkan karena pelayanan kesehatan 
dan asupan gizi yang kurang memadai.

Jawaban: B
21.	 Kemerosotan moral muncul sebagai 

akibat ketimpangan sosial tidak hanya 
dilakukan oleh kelompok yang kurang 
mampu saja, tetapi kelompok masyarakat 
yang terpenuhi segala kebutuhannya 
atau mampu juga mengalami kemrosotan 
moral. Hal ini dipicu oleh berkembangnya 
sikap individualis dan materialistis. Bagi 
kelompok masyarakat kelas atas atau yang 
mampu, kemerosotan moral yang terjadi 
berupa sikap kurang peduli terhadap 
sesama. Mereka menggangap bahwa uang 
dan kekuasaan adalah segala-galanya. 
Sementara itu, bagi kelompok masyarakat 
yang kurang mampu, kemerosotan moral 
dapat dipicu oleh ketidakmampuannya 
dalam memenuhi kebutuhan primer dan 
sekundernya, akibatnya mereka akan 
melakukan segala cara untuk memenuhi 
kebutuhannya.

Jawaban: E
22.	 Beberapa akibat dari ketimpangan sosial, 

yaitu sebagai berikut.

a.	 Kemiskinan

b.	 Tindak kriminalitas

c.	 Monopoli

d.	 Kemerosotan moral

e.	 Pencemaran lingkungan

Jawaban: D
23.	 Faktor struktural sangat berkaitan erat 

dengan tata kelola yang merupakan 
kebijakan pemerintah dalam menangani 
masyarakat, baik yang bersifat legal formal 

maupun kebijakan-kebijakan dalam 
pelaksanaannya. Ketimpangan sosial 
yang disebabkan oleh faktor struktural, 
misalnya kurangnya akses pendidikan dan 
kesempatan berusaha bagi kaum wanita 
karena adanya paternalistis.

Jawaban: D
24.	 Kemerosotan moral muncul sebagai akibat 

adanya suatu ketimpangan sosial yang 
tidak hanya dirasakan oleh kelompok 
yang kurang mampu saja, tetapi juga 
kelompok masyarakat yang terpenuhi 
segala kebutuhannya ikut mengalami 
kemerosotan moral. Hal ini terjadi karena 
tumbuh dan berkembangnya sikap 
individualistis dan materialistis.

Jawaban: A
25.	 Berdasarkan teori ketergantungan, 

keterbelakangan negara-negara dunia 
ketiga merupakan akibat suatu sistem 
kapitalis internasional yang dominan 
(berbentuk perusahaan-perusahaan 
multinasional) dan bersekutu dengan 
negara-negara dunia ketiga untuk 
mempertahankan kedudukan mereka 
sebagai negara maju. Dunia Ketiga adalah 
negara yang tidak masuk dunia pertama 
(negara kapitalis) dan dunia kedua 
(negara komunis). Perkembangan antara 
negara industri dan keterbelakangan 
negara dunia ketiga berjalan bersamaan. 
Ketika negara industri berkembang, 
negara dunia ketiga semakin terbelakang 
oleh kolonialisme dan neokolonialisme.

Jawaban: E
26.	 Pencemaran lingkungan alam adalah 

rusaknya tata lingkungan yang disebabkan 
oleh ulah manusia. Kerusakan lingkungan 
alam karena faktor alam lebih terjadi 
secara alamiah dan akan mencari 
keseimbangannya kembali.

Jawaban: D
27.	 Upaya penguatan posisi tawar komunitas 

lokal sangat penting karena dapat 
bertahan dan berkembang dalam era 
kompetisi dengan bangsa lain.

Jawaban: A
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28.	 Dalam menjalin relasi antarkomunitas 
lokal dapat bermanfaat untuk menjangkau 
pembangunan menjadi lebih luas 
meskipun dengan dana terbatas.

Jawaban: E
29.	 Sifat keterbukaan dalam pemberdayaan 

komunitas sangat penting karena dapat 
menghilangkan rasa kecurigaan di antara 
berbagai kalangan masyarakat.

Jawaban: E
30.	 Kebijakan pemerintah untuk mengatasi 

ketimpangan sosial telah tertuang dalam 
UUD NRI Tahun 1945 Pasal 33 Ayat 1 
dan 2, UUD NRI Tahun 1945 Pasal 34 
Ayat 1 dan 2, UU No. 39 Tahun 1999 
tentang Hak Asasi Manusia, serta UU No. 
11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan 
Sosial. Bunyi pasal 34 Ayat (2), yaitu 
“Negara mengembangkan sistem 
jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan 
memberdayakan masyarakat yang lemah 
dan tidak mampu sesuai dengan martabat 
kemanusiaan.”

Jawaban: B
31.	 Upaya untuk mengatasi masalah 

ketimpangan sosial di masyarakat 
yaitu dengan meningkatkan kualitas 
penduduk, dan meningkatkan pendidikan 
untuk menguasai ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Sehingga akan dapat 
memberi jalan dalam mengembangkan 
dan memberi kesempatan untuk 
meningkatkan perbaikan kehidupannya.

Jawaban: D
32.	 Kesenjangan sosial ekonomi dapat 

menimbulkan kecemburuan sosial, suatu 
kondisi di mana munculnya rasa tidak 
puas di antara kelas-kelas sosial. Hal 
ini karena adanya perbedaan dalam 
kehidupan bermasyarakat, seperti dari 
segi hukum, ideologi, politik, ekonomi, 
serta sosial yang dapat memecah belah 
persatuan dan kesatuan bangsa.

Jawaban: E
33.	 Upaya mengatasi ketimpangan laju 

pembangunan antara Pulau jawa dan 

luar Pulau jawa yang berkaitan dengan 
pembagian wewenang desentralistik adalah 
dengan meningkatkan kesejahteraan 
rakyat melalui kebijakan otonomi baru. 
Daerah-daerah diberikan kesempatan 
yang luas untuk melakukan pembangunan 
sesuai dengan kelebihan dan kebutuhan 
daerahnya masing-masing.

Jawaban: E
34.	 Ketimpangan ekonomi merupakan kondisi 

yang kontras antara kondisi ekonomi 
orang yang berbeda atau kelompok 
yang berbeda dalam masyarakat. Hal ini 
terjadi karena kurangnya kesempatan 
untuk memperoleh sumber pendapatan, 
kesempatan kerja, dan kesempatan dalam 
berusaha. 

Jawaban: E
35.	 Harmoni sosial adalah suatu kondisi di 

mana individu hidup sejalan dan serasi 
dengan tujuan masyarakatnya. Upaya 
pemerintah untuk menciptakan harmoni 
sosial karena ketimpangan sosial ekonomi 
di antaranya dengan menggalakkan 
program UMKM (Program Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah) sehingga pengusaha 
mikro kecil dan menengah memiliki 
kesempatan untuk tetap bersaing dalam 
kegiatan ekonomi.

Jawaban: C
36.	 Dampak dari pembangunan tanpa 

memperhatikan lingkungan hidup, yaitu 
terjadinya pencemaran lingkungan.Untuk 
mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan 
pembangunan yang berwawasan 
lingkungan sehingga terjadi keselarasan 
antara manusia dengan lingkungan hidup.

Jawaban: B
37.	 Ketimpangan sosial diartikan sebagai 

suatu ketidakadilan yang dirasakan oleh 
masyarakat dalam status dan kedudukan.

Jawaban: B
38.	 Faktor eksternal adalah faktor yang 

berasal dari luar masyarakat. Salah satu 
faktor eksternal, yaitu birokrasi yang kaku.

Jawaban: C
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39.	 Globalisasi adalah suatu keadaan yang 
mengalami perubahan ke arah yang lebih 
modern atau canggih. Sebagai contohnya, 
saat ini banyak dijumpai supermarket yang 
dapat mengeser para pedagang kecil.

Jawaban: C
40.	 Rendahnya sumber daya manusia dapat 

disebabkan oleh tingkat pendidikan yang 
rendah. Oleh karena itu, perlu adanya 
beberapa upaya untuk meningkatkan 
kualitas manusia, misalnya memperbaiki 
kualitas pendidikan, memperbaiki fasilitas 
kesehatan, dan melakukan kegiatan 
pemberdayaan.

Jawaban: A
41.	 Dengan menggunakan dan mencintai 

produk dalam negeri, maka UKM 
dan masyarakat lainnya dapat 
mengembangkan kreativitasnya dalam 
menciptakan suatu produk.

Jawaban: E
42.	 Adanya ketimpangan dalam pemerataan 

kesejahteraan hidup masyarakat, maka 
dapat menimbulkan konflik sosial antara 
satu dengan lainnya.

Jawaban: A
43.	 Ketimpangan sosial diartikan sebagai 

suatu ketidakadilan yang dirasakan oleh 
masyarakat dalam status dan kedudukan. 
Oleh karena itu, dengan adanya 
pendidikan gratis, kesehatan gratis, dan 
kemudahan lainnya dapat meratakan 
tingkat kesejahteran masyarakat.

Jawaban: A
44.	 Melalui pembelajaran yang kontekstual, 

maka dapat mendorong siswa untuk lebih 
giat dalam belajar. Selain itu, siswa tidak 
mudah merasa bosan ketika belajar di 
kelas.

Jawaban: B
45.	 Ketimpangan sosial diartikan sebagai 

adanya ketidakseimbangan atau jarak 
yang terjadi di tengah-tengah masyarakat 
yang disebabkan oleh adanya perbedaan 
status sosial, ekonomi, maupun budaya. 
Adanya perbedaan antara pengguna 
kendaraan umum dengan kendaraan 

pribadi dapat menimbulkan ketimpangan 
di masyarakat.

Jawaban: B
46.	 Ketimpangan sosial dapat menimbulkan 

berbagai dampak, di antaranya muncul 
kelompok gelandangan dan pengemis 
di Jakarta yang mengalami peningkatan 
serta munculnya permukiman kumuh di 
antara gedung tinggi.

Jawaban: A
47.	 Perkembangan tata kota yang maju 

dapat menimbulkan pemukiman kumuh 
di sekitarnya sehingga menimbulkan 
ketimpangan di masyarakat.

Jawaban: A
48.	 Sikap mental yang dimiliki oleh manusia 

modern, yaitu lebih menghargai waktu 
dan memiliki sikap optimis.

Jawaban: B
49.	 Banyaknya masyarakat yang berpindah 

dari desa ke kota tanpa memiliki bekal 
keterampilan dapat menimbulkan masalah 
di kota. Masalah yang dimaksud, misalnya 
pengangguran, muncul tindak kriminalitas, 
munculnya permukiman kumuh, dan 
sebagainya.

Jawaban: A
50.	 Proses penyesuaian budaya berhubungan 

dengan adanya sesuatu yang bermanfaat 
untuk kehidupan masyarakat.

Jawaban: A
51.	 Dengan adanya proses penyesuaian alam, 

maka akan menghasilkan keseimbangan 
yang dinamis.

Jawaban: C
52.	 Determinisme sosiologis menyatakan 

bahwa lingkungan ikut menentukan 
tingkah laku sesorang di mana ia hidup 
dan dibesarkan.

Jawaban: E
53.	 Memanfaatkan energi panas bumi dengan 

tidak merusak alam merupakan salah 
satu upaya manusia untuk mengubah 
alam agar sesuai dengan kebutuhan atau 
kepentingannya.

Jawaban: B
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54.	 Globalisasi tidak selalu menimbulkan 
dampak negatif, namun juga dapat 
memberikan pengaruh yang positif. Oleh 
karena itu, kita perlu bersikap terbuka 
terhadap globalisasi, namun tetap 
berpegang teguh pada Pancasila.

Jawaban: C
55.	 Globalisasi dapat membantu manusia 

dalam melakukan kegiatan di berbagai 
bidang, termasuk bidang ekonomi. Dalam 
bidang ekonomi, contoh globalisasi dapat 
berupa adanya pasar bebas dunia.

Jawaban: E
56.	 Modernisasi adalah suatu keadaan yang 

serba modern atau canggih. Dengan 
adanya modernisasi di era globalisasi ini, 
maka dapat meningkatkan kehidupan 
yang lebih makmur.

Jawaban: D
57.	 Menurut Roichatul Aswidah, ketimpangan 

sosial sering dipandang sebagai dampak 
residual dari proses pertumbuhan 
ekonomi.

Jawaban: A
58.	 Kemiskinan merupakan suatu kondisi di 

mana individu tidak sanggup memelihara 
dirinya sendiri sesuai dengan taraf 
kehidupan kelompok dan tidak mampu 
memanfaatkan tenaga, baik mental 
maupun fisiknya dalam kelompok 

tersebut. Menurut Nasikun, kemiskinan 
sendiri disebabkan oleh ketimpangan 
desa dan kota yang merupakan suatu 
implikasi strategi pembangunan bias 
kota. Perwujudannya bukan hanya dalam 
bentuk jumlah investasi pembangunan 
yang lebih banyak dicurahkan untuk 
pembangunan pada sektor perkotaan, 
tetapi karena seluruh instrumen dan 
mekanisme kerjanya bias sehingga lebih 
menguntungkan kepentingan masyarakat 
kota.

Jawaban: B
59.	 Perlu adanya upaya-upaya yang harus 

dilakukan untuk meminimalisir terjadinya 
permasalahan akibat adanya ketimpangan 
sosial. Upaya ini dilakukan oleh beberapa 
pihak, baik masyarakat maupun 
pemerintah.

Jawaban: C
60.	 Kondisi demografis antara masyarakat 

satu dengan yang lain memiliki 
perbedaan. Perbedaan antara masyarakat 
satu dengan yang lain tersebut berkaitan 
dengan:

a.	 jumlah penduduk;

b.	 komposisi penduduk;

c.	 persebaran penduduk.

Jawaban: A

B.	 Esai

1.	 Ketimpangan sosial dapat diartikan 
sebagai adanya ketidakseimbangan 
atau jarak yang terjadi di tengah-tengah 
masyarakat yang disebabkan adanya 
perbedaan status sosial, ekonomi, ataupun 
budaya.

2.	 Faktor struktural sangat berkaitan erat 
dengan tata kelola yang merupakan 
kebijakan pemerintah dalam menangani 
masyarakat, baik yang bersifat legal formal 
maupun kebijakan-kebijakan dalam 
pelaksanaannya.

3.	 Andrinof Chaniago mengemukakan 
bahwa ada enam ketimpangan sosial yang 
terjadi, di antaranya sebagai berikut.

a.	 Ketimpangan desa dan kota.

b.	 Kesenjangan pembangunan diri 
masyarakat Indonesia.

c.	 Ketimpangan antargolongan sosial 
ekonomi.

d.	 Ketimpangan penyebaran aset di 
kalangan swasta.

e.	 Ketimpangan antarsektor ekonomi 
dengan ciri sebagian sektor.
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f.	 Ketimpangan antarwilayah dan 
subwilayah dengan konsentrasi 
ekonomi yang terpusat pada wilayah 
perkotaan.

4.	 Langkah-langkah dalam mengidentifikasi 
timbulnya ketimpangan sosial di 
masyarakat meliputi hal-hal sebagai 
berikut.

a.	 Menentukan masalah yang akan 
dicari solusinya.

b.	 Mengidentifikasi faktor-faktor 
penyebab timbulnya masalah.

c.	 Mencari beberapa alternatif solusi.

d.	 Memilah masalah mana yang harus 
diselesaikan terlebih dahulu.

5.	 Masyarakat Indonesia adalah masyarakat 
majemuk yang memiliki keberagaman 
suku, agama, budaya, tradisi, norma, 
dan sebagainya. Adanya keberagamaan 
tersebut dapat menimbulkan disharmoni.

6.	 Kemerosotan moral muncul sebagai 
akibat adanya suatu ketimpangan 
sosial yang tidak hanya dirasakan oleh 
kelompok yang kurang mampu saja, tetapi 
kelompok masyarakat yang terpenuhi 
segala kebutuhannya juga ikut mengalami 
kemerosotan moral. Hal ini terjadi karena 
tumbuh dan berkembangnya sikap 
individualistis dan materialistis.

7.	 Kebijakan pemerintah untuk mengatasi 
ketimpangan sosial telah tertuang dalam 
UUD NRI Tahun 1945 Pasal 33 Ayat 1 
dan 2, UUD NRI Tahun 1945 Pasal 34 
Ayat 1 dan 2, UU No. 39 Tahun 1999 
tentang Hak Asasi Manusia, serta UU No. 
11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan 
Sosial.

8.	 Adanya globalisasi menyebabkan 
perekonomian hanya tumbuh di beberapa 
wilayah, ditambah dengan praktik 
ekonomi kaptalisme yang menyebabkan 
si kaya menjadi semakin kaya dan si 
miskin menjadi semakin miskin. Hal 
tersebut membawa dampak negatif karena 
memunculkan ketimpangan sosial.

9.	 Sistem stratifikasi sosial yang sangat 
berpengaruh terhadap timbulnya 
ketimpangan sosial adalah sistem 
stratifikasi sosial tertutup yang tidak 
memberi peluang kepada anggota 
strata tertentu untuk berpindah ke strata 
lain. Selain itu, pada masyarakat yang 
menganut sistem kelas sosial di mana 
status orang ditentukan oleh keahlian 
yang dimilikinya, ini merupakan 
gambaran masyarakat yang demokratis, 
namun kenyataannya ketimpangan sosial 
tetap ada. Hal tersebut karena akses yang 
dimiliki setiap kelas sosial berbeda.

10.	 Faktor penyebab munculnya diskriminasi, 
yaitu sebagai berikut.

a.	 Adanya persaingan yang semakin 
ketat dalam berbagai kehidupan.

b.	 Adanya tekanan dan intimidasi yang 
dilakukan oleh kelompok dominan 
terhadap kelompok yang lebih lemah.

c.	 Ketidakberdayaan golongan miskin 
dan intimidasi yang membuat 
terpuruk dan menjadi korban 
diskriminasi.

11.	 Ketimpangan sosial adalah buah dari 
pembangunan yang hanya berfokus pada 
aspek ekonomi dan melupakan aspek 
sosial.

12.	 Ketimpangan sosial sebagai akibat dari 
kelompok yang kekuatan mendominasi 
kelompok yang tergolong lemah. 
Kesenjangan sosial, menghambat 
kemajuan masyarakat karena orang-
orang yang berkuasa akan menindas 
orang-orang tak berdaya untuk 
mempertahankan status quo. Masyarakat 
akan selalu mengalami konflik secara 
terus-menerus. Karl Mark adalah tokoh 
konflik pertama yang memandang bahwa 
kapitalisme akan memperjelas perbedaan 
kelas antarindividu. Hal ini terlihat dari 
konflik antara kaum borjuis dan kaum 
proletar, di mana kaum borjuis berusaha 
untuk menguasai alat-alat produksi.
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13.	 Dampak positif etnosentrisme, yaitu 
sebagai berikut.

a.	 Meningkatkan semangat patriotisme.

b.	 Menjaga keutuhan dan stabilitas 
kebudayaan.

c.	 Meningkatkan rasa cinta pada bangsa 
sendiri.

14.	 Faktor penyebab munculnya disharmoni 
yaitu sebagai berikut.

a.	 Faktor internal, disharmoni 
dipengaruhi oleh sifat fanatisme yang 
berlebihan sehingga mengakibatkan 
memudarnya sikap toleransi di 
masyarakat.

b.	 Faktor relasi, misalnya tentang 
penyiaran agama. Karena setiap 
agama memiliki konsep yang berbeda 
dalam masalah ini, maka perlu 
diatur bagaimana lalu lintasnya, agar 
tercipta hubungan yang harmoni.

c.	 Faktor eksternal agama seperti 
ketimpangan sosial dan ekonomi.

15.	 Diskriminasi ras adalah membedakan 
berdasarkan asal bangsa yang 
menganggap bahwa ras yang satu lebih 
hebat daripada ras yang lain.

16.	 Faktor penyebab munculnya diskriminasi, 
yaitu sebagai berikut.

a.	 Adanya persaingan yang semakin 
ketat dalam berbagai kehidupan.

b.	 Adanya tekanan dan intimidasi yang 
dilakukan oleh kelompok dominan 
terhadap kelompok yang lebih lemah.

c.	 Ketidakberdayaan golongan miskin 
dan intimidasi yang membuat 
terpuruk dan menjadi korban 
diskriminasi.

17.	 Ketimpangan sosial dapat disebabkan 
oleh fasilitas kesehatan yang tidak merata 
di setiap daerah, jangkauan kesehatan 
kurang luas, pelayanan kesehatan yang 
kurang memadai, dan sebagainya. Hal 
ini menyebabkan tingkat kesehatan 
dan kesejahteraan di masyarakat yang 
satu berbeda dengan masyarakat yang 
lain sehingga dapat mengakibatkan 
ketimpangan sosial.

18.	 Melakukan pemerataan yang adil 
dengan memberikan kesempatan yang 
sama kepada seluruh masyarakat untuk 
berperan serta dalam pembangunan 
dan menikmati hasil pembangunan, 
meningkatkan akses dan kualitas 
pendidikan serta kesehatan, dan 
sebagainya.

19.	 Upaya yang dilakukan Bank Dunia 
untuk mengatasi ketimpangan sosial 
yang terjadi dalam masyarakat antara 
lain menciptakan lapangan kerja, 
merancang program jaminan sosial yang 
dapat menurunkan tingkat ketimpangan 
sosial, memungut pajak dengan benar 
dan memastikan belanja pemerintah 
lebih berpihak pada masyarakat miskin, 
meluncurkan program pemberdayaan 
masyarakat untuk masyarakat yang 
terpinggirkan, dan sebagainya.

20.	 Kemerosotan moral muncul sebagai 
akibat adanya suatu ketimpangan 
sosial yang tidak hanya dirasakan oleh 
kelompok yang kurang mampu saja, tetapi 
kelompok masyarakat yang terpenuhi 
segala kebutuhannya juga ikut mengalami 
kemerosotan moral. Hal ini terjadi karena 
tumbuh dan berkembangnya sikap 
individualistis dan materialistis.
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PEMBAHASAN
PENILAIAN TENGAH SEMESTER 2

A.	 Pilihan Ganda

1.	 Ketimpangan sosial dapat disebabkan 
oleh fasilitas kesehatan yang tidak merata 
di setiap daerah, jangkauan kesehatan 
kurang luas, pelayanan kesehatan yang 
kurang memadai, dan sebagainya. Hal 
ini menyebabkan tingkat kesehatan 
dan kesejahteraan di masyarakat yang 
satu berbeda dengan masyarakat yang 
lain sehingga bisa mengakibatkan 
ketimpangan sosial.

Jawaban: E
2.	 Salah satu upaya untuk mengatasi 

masalah ketimpangan sosial ialah 
meningkatkan kualitas penduduk. Dalam 
meningkatkan kualitas penduduk, dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut.

a.	 Memperbaiki kualitas pendidikan.

b.	 Meningkatkan fasilitas kesehatan, baik 
tenaga medis maupun peningkatan 
pelayanan kesehatan.

c.	 Melakukan pemberdayaan kelompok 
masyarakat, misalnya dengan 
memberikan penyuluhan atau 
pengarahan pada masyarakat.

Jawaban: C
3.	 Ketimpangan sosial dapat terjadi karena 

berbagai faktor. Perkembangan tata kota 
juga dapat menimbulkan ketimpangan 
di masyarakat yang dapat dilihat dalam 
bentuk permukiman kumuh.

Jawaban: A
4.	 Diskriminasi adalah suatu sikap atau 

tindakan yang membeda-bedakan. 
Diskriminasi cenderung memiliki arti 
negatif, karena hanya menguntungkan 
satu pihak, namun merugikan pihak lain. 
Hal ini karena tindakan tersebut dinilai 

tidak adil. Diskriminasi dapat terjadi dalam 
bentuk diskriminasi gender, diskriminasi 
ras, dan diskriminasi agama.

Jawaban: C
5.	 Faktor penyebab munculnya ketimpangan 

sosial dapat terjadi dari dalam diri 
maupun dari luar. Faktor eksternal 
merupakan faktor penyebab yang 
berasal dari luar masyarakat. Salah satu 
faktor eksternal penyebab munculnya 
ketimpangan sosial adalah birokrasi yang 
kaku.

Jawaban: B
6.	 Faktor internal adalah faktor yang 

berasal dari dalam masyarakat.
Faktor internal yang memengaruhi 
munculnya ketimpangan sosial, yaitu 
ketidakmampuan dalam menampilkan 
peranan sosial.

Jawaban: C
7.	 Immanuel Wallerstein memiliki pendapat 

mengenai perspektif konflik melihat sistem 
ekonomi global terbagi antarnegara yang 
mengendalikan kekayaan dan negara 
yang sumber daya alamnya diambil.

Jawaban: A
8.	 Kemiskinan merupakan suatu kondisi di 

mana individu tidak sanggup memelihara 
dirinya sendiri sesuai dengan taraf 
kehidupan kelompok dan tidak mampu 
memanfaatkan tenaga, baik mental 
maupun fisiknya dalam kelompok tersebut. 
Kemiskinan dapat menimbulkan dampak 
yang beragam, seperti menimbulkan 
tindak kejahatan, adanya anak jalanan, 
anak mengalami putus sekolah, dan 
banyaknya tuna wisma.

Jawaban: D
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9.	 Pengangguran adalah salah satu contoh 
masalah sosial yang dapat menimbulkan 
kesenjangan sosal di masyarakat.

Jawaban: B
10.	 Ketimpangan sosial dapat disebabkan 

oleh fasilitas kesehatan yang tidak merata 
di setiap daerah, jangkauan kesehatan 
kurang luas, pelayanan kesehatan yang 
kurang memadai, dan sebagainya.

Jawaban: E
11.	 Faktor eksternal merupakan faktor yang 

berasal dari luar masyarakat. Faktor 
eksternal penyebab ketimpangan, seperti 
sistem birokrasi yang ada.

Jawaban: A
12.	 Globalisasi adalah salah satu bentuk 

perubahan menuju ke arah yang lebih 
modern atau canggih. Bentuk globalisasi 
dapat dilihat dari perkembangan pasar, 
mulai dari tradisional dan sekarang 
menjadi lebih modern dengan adanya 
supermarket.

Jawaban: C
13.	 Ketimpangan sosial yang terjadi di 

masyarakat dapat diatasi dengan 
melakukan mobilitas penduduk.  
Mobilitas adalah perpindahan penduduk 
yang bertujuan untuk meratakan jumlah 
penduduk yang ada di Indonesia.

Jawaban: D
14.	 Pulau Jawa merupakan pulau dengan 

jumlah penduduk paling padat bila 
dibandingkan dengan pulau lainnya.  
Hal ini menyebabkan munculnya 
ketimpangan sosial yang disebabkan oleh 
berbagai faktor.

Jawaban: A
15.	 Diskriminasi gender adalah pembedaan 

sikap dan perlakuan terhadap seseorang 
berdasarkan jenis kelamin. Dulu kaum 
perempuan dianggap memiliki kedudukan 
lebih rendah dibanding laki-laki. Contoh 
ketimpangan gender dapat dilihat dari 
pekerjaan seorang wanita yang hanya 
sebagai ibu rumah tangga atau pegawai 
negeri sipil saja.

Jawaban: D

16.	 Ketimpangan sosial yang terjadi di 
Indonesia menjadi sebuah masalah 
yang kompleks. Hal ini karena adanya 
berbagai faktor yang mencakup berbagai 
aspek kehidupan. Salah satunya adanya 
ketidakharmonisan dalam masyarakat.

Jawaban: D
17.	 Kondisi demografis antara masyarakat 

satu dengan yang lain memiliki 
perbedaan. Perbedaan antara masyarakat 
satu dengan yang lain tersebut berkaitan 
dengan jumlah penduduk, komposisi 
penduduk, dan persebaran penduduk. 
Komposisi penduduk yang dimaksud 
dalam demografi ialah menurut umur dan 
jenis kelamin. Umur dan jenis kelamin 
merupakan karakteristik penduduk yang 
utama.

Jawaban: C
18.	 Faktor penyebab munculnya diskriminasi, 

yaitu sebagai berikut.

a.	 Adanya persaingan yang semakin 
ketat dalam berbagai bidang 
kehidupan.

b.	 Adanya tekanan dan intimidasi yang 
dilakukan oleh kelompok dominan 
terhadap kelompok yang lebih lemah.

c.	 Ketidakberdayaan golongan miskin 
dan intimidasi yang membuat 
terpuruk dan menjadi korban 
diskriminasi.

Jawaban: B
19.	 Masyarakat Indonesia merupakan 

masyarakat majemuk, yang memiliki 
keragaman suku, agama, tradisi, norma, 
dan budaya yang berbeda-beda. 
Keberagaman tersebut memicu terjadinya 
disharmoni. Disharmoni dalam kehidupan 
beragama juga dapat disebabkan oleh 
tiga faktor, yaitu faktor internal, faktor 
eksternal, dan faktor relasi.

Jawaban: C
20.	 Etnosentrisme adalah sikap menilai 

unsur-unsur kebudayaan lain dengan 
menggunakan tolok ukur kebudayaan 
sendiri. Etnosentrisme dapat diartikan 
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pula sebagai sikap yang menganggap 
cara hidup suku bangsanya merupakan 
cara hidup yang paling baik. Ketika suku 
bangsa yang satu menganggap suku 
bangsa yang lain lebih rendah, maka sikap 
demikian akan menimbulkan konflik.

Jawaban: D
21.	 Tujuan diadakannya festival budaya oleh 

suatu komunitas adalah dalam rangka 
berpartisipasi melestarikan kembali 
kebudayaan lokal yaitu dengan cara 
mementaskan budaya tradisional pada 
acara ataupun kegiatan tertentu atau 
mengikuti kompetisi tentang kebudayaan, 
misalnya tari tradisional atau teater daerah 
sehingga kebudayaan lokal tetap dikenal 
di tengah arus globalisasi.

Jawaban: D
22.	 Modernisasi adalah proses perubahan 

masyarakat dan kebudayaannya 
dari masyarakat dan kebudayaan 
tradisional ke modern dalam seluruh 
aspek kehidupan. Faktor-faktor yang 
memengaruhi modernisasi, yaitu sebagai 
berikut.

a.	 Perkembangan Iptek.

b.	 Perkembangan industri.

c.	 Perkembangan ekonomi.

Jawaban: B
23.	 Perubahan sosial terjadi seiring dengan 

terjadinya struktur sosial dan fungsi sosial.

Jawaban: D
24.	 Perubahan progres adalah perubahan 

yang membawa kemajuan kepada tatanan 
kehidupan masyarakat.

Jawaban: A

25.	 Perubahan yang pengaruhnya kecil, yaitu 
kurang memengaruhi kepada kehidupan 
masyarakat secara luas.

Jawaban: B
26.	 Masyarakat mau menerima perubahan 

jika:

a.	 membawa manfaat;

b.	 dapat dijadikan sebagai pedoman 
hidup oleh masyarakat;

c.	 tidak bertentangan dengan agama;

d.	 dapat diterima oleh masyarakat.

Jawaban: E
27.	 Mode busana merupakan salah satu 

contoh perubahan kecil yang kurang 
berpengaruh terhadap perubahan di 
bidang-bidang lain.

Jawaban: C
28.	 Globalisasi merupakan proses masuknya 

sesuatu ke ruang lingkup dunia. 
Globalisasi ada yang berdampak 
positif maupun negatif, bahkan dapat 
memengaruhi suatu kebudayaan dan 
mengakibatkan transmisi budaya yaitu 
kebudayaan yang tampak tenang 
kemudian berubah secara tiba-tiba.

Jawaban: B
29.	 Ilmu pengetahuan akan terus berkembang 

seiring dengan semakin kuatnya pemikiran 
yang rasional.

Jawaban: A
30.	 Contoh revolusi berdasarkan waktu, yaitu 

sebagai berikut.

a.	 Sistem sosial politik Orde Baru 
ditinggalkan sejak lahirnya Gerakan 
Reformasi.

b.	 Banyak keluarga mengubah pola 
konsumsi karena krisis moneter.

Jawaban: A
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B.	 Esai

1.	 Ketimpangan sosial diartikan sebagai 
adanya ketidakseimbangan yang terjadi 
di tengah-tengah masyarakat, yang 
disebabkan oleh adanya perbedaan status 
sosial, ekonomi, maupun budaya.

2.	 Faktor struktural sangat berkaitan erat 
dengan tata kelola yang merupakan 
kebijakan pemerintah dalam menangani 
masyarakat, baik yang bersifat legal formal 
maupun kebijakan-kebijakan dalam 
pelaksanaannya.

3.	 Tindakan kriminal terjadi disebabkan oleh 
adanya suatu kondisi-kondisi dan proses-
proses sosial yang menghasilkan perilaku-
perilaku lainnya, seperti proses imitasi, 
persaingan, pertentangan kebudayaan, 
dan sebagainya.

4.	 Ketimpangan sosial adalah bentuk-bentuk 
ketidakadilan yang terjadi dalam proses 
pembangunan.

5.	 Kondisi demografis antara masyarakat 
satu dengan yang lain memiliki 
perbedaan. Perbedaan antara masyarakat 
satu dengan yang lain tersebut berkaitan 
dengan:

a.	 jumlah penduduk;

b.	 komposisi penduduk;

c.	 persebaran penduduk.

6.	 Faktor ekonomi sering dianggap sebagai 
penyebab utama munculnya ketimpangan 
sosial. Ketimpangan ini timbul karena 
pembangunan ekonomi yang tidak 
merata. Ketidakmerataan pembangunan 
ini disebabkan adanya perbedaan 
antara wilayah yang satu dengan yang 
lainnya. Terlihat dari adanya wilayah 
yang maju dan wilayah yang tertinggal. 
Munculnya ketimpangan yang dilihat dari 
faktor ekonomi, terjadi karena adanya 
perbedaan dalam kepemilikan sumber 
daya dan faktor produksi.

7.	 Dampak etnosentrisme, yaitu sebagai 
berikut.

a.	 Mengurangi keobjektifan ilmu 
pengetahuan.

b.	 Menghambat pertukaran budaya.

c.	 Menghambat proses asimilasi 
kelompok yang berbeda.

d.	 Memacu timbulnya konflik sosial.

8.	 Dampak negatif ketimpangan sosial, yaitu 
sebagai berikut.

a.	 Menimbulkan kecemburuan sosial.

b.	 Adanya pembatasan hubungan sosial 
karena kedudukan seseorang dalam 
masyarakat.

c.	 Melemahkan stabilitas sosial dan 
solidaritas sosial.

d.	 Adanya ketidakadilan dalam 
masyarakat.

9.	 Indonesia merupakan negara berkembang 
dengan kepadatan penduduk yang tinggi. 
Jumlah penduduk yang besar tidak 
diimbangi dengan lapangan pekerjaan 
akan menimbulkan pengangguran. Untuk 
itu, pemerintah dan masyarakat dapat 
menciptakan peluang kerja bagi mereka.

10.	 Mobilitas geografis adalah perpindahan 
penduduk dari satu daerah ke daerah lain. 
Pemerintah mengadakan program tersebut 
dengan tujuan mengendalikan jumlah 
penduduk di suatu daerah. Adanya 
pemerataan penduduk juga harus diikuti 
dengan pembangunan.
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K O G N I T I F
B A B  4

PEMBAHASAN
UJI  KOMPETENSI  MANDIRI

A.	 Pilihan Ganda

1.	 Posisi komunitas lokal sangat penting 
karena bertahan dan berkembang dalam 
era kompetisi dengan bangsa lainnya.

Jawaban: E
2.	 Upaya pemberdayaan komunitas lokal 

dapat dilakukan dengan melindungi 
kearifan lokal yang mengandung nilai-
nilai luhur yang diyakini sebagai sumber 
inspirasi. Nilai-nilai tersebut merupakan 
nilai-nilai sosial yang menjadi cerminan 
dari masyarakat yang bersangkutan.  
Nilai-nilai yang dimaksud dapat 
meliputi gotong royong, kekerabatan, 
musyawarah, maupun toleransi.

Jawaban: E
3.	 Subak adalah sebuah organisasi 

kemasyarakatan yang dengan khusus 
mengatur dan mengelola sistem pengairan 
sawah dalam bercocok tanam di Bali. 
Subak dilakukan dengan mengandalkan 
asas gotong royong dan kekeluargaan. 
Dengan menggunakan sistem subak, 
maka masyarakat Bali telah menjaga 
kelestarian sumber daya alam yang ada di 
sekitarnya.

Jawaban: B
4.	 Lumbung desa merupakan program 

ketahanan pangan dalam bentuk gerakan 
pembentukan usaha produktif yang 
berbasis kepada potensi lokal pedesaan, 
seperti: sawah, kebun, ternak, maupun 
home industry. Upaya ini diwujudkan 
melalui proses peningkatan produksi. 
Dengan mendirikan lumbung desa, maka 
dapat menanggulangi kemiskinan yang 
ada di masyarakat.

Jawaban: D
5.	 Pemerintah memiliki peran dalam 

kegiatan pemberdayaan komunitas 
lokal, yaitu dalam mengambil keputusan 
dan pendanaan. Hal ini diharapkan 

dengan keterlibatan pemerintah, maka 
pemberdayaan dapat terlaksana dengan 
baik.

Jawaban: C
6.	 Globalisasi dapat memberikan dampak 

negatif terhadap kearifan lokal, misalnya:

a.	 Pergeseran dan pergantian manusia; 
hal ini karena kehidupan gotong 
royong masyarakat perlahan 
mulai hilang ketika globalisasi dan 
perangkat teknologi membatasi 
interaksi masyarakat.

b.	 Kebebasan terbatasi; tanpa adanya 
kendali nilai dan etika terhadap 
teknologi, maka individu dalam 
masyarakat akan mengalami 
pembatasan kebebasan.

c.	 Krisis identitas; yaitu nilai sebuah 
sistem kebudayaan yang abstrak 
berupa aturan berpakaian dan 
bergaul secara sosial, tidak lagi 
menjadi acuan.

d.	 Mentalitas instan (teknologi); 
adanya kemudahan manusia dalam 
memperoleh pengetahuan atau 
memiliki sesuatu, dapat menimbulkan 
tindakan yang sifatnya instan.

Jawaban: B
7.	 Masyarakat Badui memiliki keyakinan 

bahwa mereka adalah manusia pertama 
yang tinggal di bumi dan bermukim di 
pusat bumi. Seluruh aktivitas masyarakat 
Badui harus berlandaskan pada buyut 
karuhun (ketentuan adat) yang sudah 
tertera dalam pikukuh adat Badui 
(larangan adat). Masyarakat Badui 
tidak boleh mengubah dan tidak boleh 
melanggar segala yang ada dalam 
kehidupan ini yang sudah ditentukan.

Jawaban: C
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8.	 Budaya lokal merupakan budaya asli atau 
ciri khas berbudaya sebuah kelompok 
dalam berinteraksi atau berperilaku 
dalam ruang lingkup kelompok tersebut. 
Oleh karena itu, untuk menjaga budaya 
lokal, pemerintah memberikan apresiasi 
terhadap perkembangan potensi-
potensi budaya lokal yang dimiliki oleh 
masyarakat.

Jawaban: D
9.	 Menurut Talcott Parson, agar komunitas 

lokal dapat mengikuti perkembangan 
zaman, dan tetap mempertahankan jati 
diri bangsa, harus memperhatikan dan 
mempertahankan sistem-sistem sosial. 
Parson menyebutkan bahwa ada empat 
fungsi penting yang dibutuhkan oleh 
sistem sosial (komunitas sosial), yaitu 
adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi, 
dan latensi. Fungsi adaptasi adalah 
sebuah sistem dalam hal ini komunikasi 
lokal diibaratkan sebagai makhluk hidup. 
Agar dapat bertahan, mereka harus 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
yang ada. Mereka harus dapat bertahan 
dalam situasi dan kondisi apa pun, 
bahkan untuk kondisi yang tidak terduga.

Jawaban: B
10.	 Secara etimologis, pemberdayaan berasal 

dari kata dasar “daya” yang berarti 
kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari 
pengertian tersebut, maka pemberdayaan 
dapat dimaknai sebagai suatu proses 
menuju berdaya atau proses.

Jawaban: D
11.	 Dalam upaya pemberdayaan masyarakat, 

diperlukan adanya sikap terbuka dari 
berbagai pihak. Hal ini karena dengan 
adanya sikap terbuka, maka akan 
menghasilkan sikap adil bagi semua pihak.

Jawaban: B
12.	 Pada tahap perencanaan, masyarakat 

dapat menerapkan metode penelitian 
atau kajian untuk menggali potensi dan 
permasalahan dalam masyarakat, serta 
merumuskan alternatif pengembangan 
dan solusi permasalahan. Sehingga, pada 

tahap ini masyarakat dapat memberikan 
ide dan usulan dalam pembangunan di 
daerahnya.

Jawaban: B
13.	 Tujuan yang ingin dicapai dari 

pemberdayaan masyarakat adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat 
menjadi mandiri. Kemandirian tersebut 
meliputi kemandirian berpikir, bertindak, 
dan mengendalikan apa yang mereka 
lakukan. Kemandirian masyarakat 
merupakan suatu kondisi yang dialami 
oleh masyarakat yang ditandai dengan 
kemampuan memikirkan, memutuskan, 
serta melakukan sesuatu yang dipandang 
tepat demi mencapai pemecahan masalah 
yang dihadapi dengan menggunakan 
daya/kemampuan yang dimiliki.

Jawaban: B
14.	 Tidak semua norma dan kebiasaan yang 

menjadi kearifan lokal menghambat 
perubahan. Pihak pemberdaya perlu 
mengangkat kearifan-kearifan lokal 
dalam upaya pemberdayaan komunitas.
Sebagai contoh, mengajarkan masyarakat 
membuat dan mengelola tambak ikan. 
Selain mengangkat kearifan lokal, strategi 
pemberdayaan komunitas, adalah sebagai 
berikut.

a.	 Mempertimbangkan potensi 
masyarakat.

b.	 Memberikan pendampingan secara 
berkelompok.

c.	 Memberikan pelatihan khusus.

d.	 Memberikan bantuan sarana.

e.	 Melaksanakan pemberdayaan secara 
bertahap.

Jawaban: E
15.	 Dalam kegiatan pemberdayaan, 

masyarakat diberi kebebasan memiliki 
dan merumuskan kebutuhan dalam 
proses pemberdayaan. Masyarakat diajak 
melihat kemampuannya dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan.Tindakan tersebut 
merupakan bentuk partisipasi masyarakat 
dalam pemberdayaan komunitas. Dengan 
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adanya partisipasi, maka masyarakat akan 
lebih mandiri dan bertanggung jawab.

Jawaban: E
16.	 Komunitas adalah suatu unit atau 

kesatuan sosial yang terorganisasikan 
dalam kelompok-kelompok dengan 
kepentingan bersama. Menurut Soerjono 
Soekanto, komunitas merupakan 
sekelompok manusia yang menunjuk 
pada warga suatu daerah, seperti desa, 
kota, suku, atau bangsa. Klasifikasi 
komunitas berdasarkan kriterianya 
menurut Soerjono Soekanto sebagai 
berikut.

a.	 Jumlah penduduk.

b.	 Luas, kekayaan, dan kepadatan 
penduduk.

c.	 Fungsi khusus komunitas terhadap 
masyarakat.

d.	 Organisasi masyarakat yang 
bersangkutan.

Jawaban: B
17.	 Komunitas adalah sekelompok orang 

yang hidup bersama pada lokasi yang 
sama sehingga mereka telah berkembang 
menjadi sebuah “kelompok hidup” 
(group lives) yang diikat oleh kesamaan 
kepentingan (common interest). Artinya, 
ada social relationship yang kuat di 
antara mereka, pada satu batasan 
geografis tertentu. Selain itu, komunitas 
juga merupakan kesatuan sosial yang 
terorganisasikan dalam kelompok-
kelompok dengan kepentingan bersama 
(communities of common interest), baik 
yang bersifat fungsional maupun yang 
mempunyai teritorial. Istilah community 
dapat juga diterjemahkan sebagai 
“masyarakat setempat”.

Jawaban: A
18.	 Pemberdayaan masyarakat atau 

komunitas merupakan suatu upaya 
untuk meningkatkan harkat dan martabat 
lapisan masyarakat yang dalam kondisi 
sekarang tidak mampu untuk melepaskan 
diri dari perangkap kemiskinan dan 

keterbelakangan. Dengan kata lain, 
memberdayakan adalah memampukan 
dan memandirikan masyarakat.

Jawaban: B
19.	 Pemberdayaan komunitas dapat disebut 

sebagai suatu upaya untuk menciptakan 
atau meningkatkan kapasitas atau 
kemampuan masyarakat, baik secara 
individu maupun kelompok, dalam 
memecahkan berbagai persoalan yang 
terkait dengan upaya peningkatan 
kualitas hidup, kemandirian, dan 
kesejahteraannya.Pemberdayaan 
komunitas diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan sumber daya manusia, 
misalnya dengan peningkatan kualitas 
pendidikan, kesehatan, pembukaan 
lapangan pekerjaan, pengentasan 
kemiskinan, sehingga kesenjangan sosial 
dapat diminimalkan. Pemberdayaan 
masyarakat hanya bisa terjadi apabila 
warganya ikut berpartisipasi.

Jawaban: C
20.	 Prinsip dasar dari pemberdayaan 

komunitas, yaitu sebagai berikut.

a.	 Pemberdayaan komunitas selalu 
melibatkan partisipasi masyarakat 
baik dalam perencanaan maupun 
pelaksanaan yang dilakukan.

b.	 Dalam melaksanakan program 
pemberdayaan komunitas, kegiatan 
pelatihan merupakan unsur yang 
tidak bisa dipisahkan dari usaha 
pembangunan fisik.

c.	 Usaha pemberdayaan harus dapat 
memaksimalkan sumber daya, 
khususnya dalam hal pembiayaan 
baik yang berasal dari pemerintah, 
swasta, maupun sumber-sumber 
lainnya.

d.	 Kegiatan pemberdayaan masyarakat 
harus dapat berfungsi sebagai 
penghubung antara kepentingan 
pemerintah yang bersifat makro 
dengan kepentingan masyarakat yang 
bersifat mikro.

Jawaban: E
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21.	 Ruang lingkup pemberdayaan komunitas 
meliputi pemberdayaan lingkungan, 
pemberdayaan ekonomi, pemberdayaan 
sosial budaya, dan pemberdayaan politik.

Jawaban: B
22.	 Ketimpangan yang terjadi di tengah 

masyarakat dapat menyebabkan 
masyarakat tidak berdaya dan dapat 
menghambat potensi yang dimiliki 
masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya 
pelaku atau tokoh yang berperan dalam 
memberdayakan masyarakat.

Jawaban: A
23.	 Program pemberdayaan masyarakat agar 

berjalan efektif apabila setiap tahapannya 
dilakukan investigasi terlebih dahulu 
terhadap faktor-faktor yang menjadi akar 
permasalahan sosial.

Jawaban: E
24.	 Strategi pemberdayaan komunitas, 

meliputi sebagai berikut.

a.	 Mempertimbangkan potensi 
masyarakat.

b.	 Memberikan pendampingan secara 
berkelompok.

c.	 Memberikan pelatihan khusus.

d.	 Mengangkat kearifan lokal.

e.	 Memberikan bantuan sarana.

f.	 Melaksanakan pemberdayaan secara 
bertahap.

Jawaban: E
25.	 Strategi pendekatan dalam proses 

pemberdayaan komunitas, yaitu 
pendekatan kesejahteraan, pembangunan, 
dan pemberdayaan.

Jawaban: A
26.	 Kearifan lokal adalah pandangan hidup 

dan ilmu pengetahuan serta berbagai 
strategi kehidupan yang berwujud aktivitas 
yang dilakukan oleh masyarakat lokal 
dalam menjawab berbagai masalah 
dalam pemenuhan kebutuhan komunitas 
tersebut.

Jawaban: C

27.	 Bentuk kearifan lokal yaitu berwujud 
nyata (tangible) dan yang tidak berwujud 
(intangible).

a.	 Berwujud Nyata (Tangible), meliputi 
beberapa aspek berikut.

1)	 Tekstual, beberapa jenis kearifan 
lokal contohnya sistem nilai, tata 
cara, dan aturan yang dituangkan 
dalam bentuk catatan tertulis.

2)	 Bangunan/Arsitektural, 
contohnya terdapat dalam seni 
arsitektur rumah adat suku-suku 
di Indonesia.

3)	 Benda Cagar Budaya/Tradisional 
(Karya Seni), contohnya patung, 
senjata, alat musik, dan tekstil.

b.	 Tidak Berwujud (Intangible), 
contohnya petuah yang disampaikan 
secara verbal dan seni suara berupa 
nyanyian, pantun, cerita yang sarat 
nilai-nilai ajaran tradisional.

Jadi, gaya hidup bukan termasuk bentuk 
atau wujud dari kearifan lokal.

Jawaban: E
28.	 Kearifan lokal dapat terjaga karena 

adanya toleransi, kecintaan, hidup 
rukun, dan sebagainya. Sementara itu, 
kearifan lokal dapat luntur karena adanya 
globalisasi, konflik, kerusuhan, maupun 
egosentris.

Jawaban: B
29.	 Pada dasarnya kearifan lokal mengacu 

kepada nilai-nilai dalam masyarakat dan 
keseimbangan alam. Nilai-nilai sosial yang 
terkandung dalam kearifan lokal, yaitu 
gotong-royong, kekerabatan, musyawarah 
untuk mufakat, dan toleransi.

Jawaban: A
30.	 Barifola adalah tradisi gotong-royong 

membangun rumah warga tak mampu 
yang digagas Ikatan Keluarga Tidore 
Maluku Utara sejak tahun 2008.

Jawaban: B
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31.	 Kearifan lokal masyarakat merupakan 
hasil dari proses adaptasi turun-temurun 
dalam periode waktu yang sangat lama 
terhadap suatu lingkungan alam tempat 
mereka tinggal. Kearifan lokal menjadi 
tata nilai kehidupan yang terwarisi 
antargenerasi.

Jawaban: B
32.	 Pemberdayaan komunitas bertujuan untuk 

hal-hal berikut ini

a.	 meningkatkan standar hidup;

b.	 meningkatkan percaya diri;

c.	 peningkatan kebebasan setiap orang.

Jawaban: D
33.	 Menciptakan suasana atau iklim yang 

memungkinkan potensi masyarakat untuk 
berkembang merupakan salah satu upaya 
pemberdayaan masyarakat.

Jawaban: B
34.	 Pemberdayaan komunitas berbasis nilai-

nilai kearifan lokal akan menciptakan 
masyarakat yang berdaya. Artinya, 
masyarakat yang mampu memahami 
diri dan potensinya dan mampu 
merencanakan (mengantisipasi kondisi 
perubahan ke depan).

Jawaban: C
35.	 Setiap daerah memiliki nilai kearifan lokal 

yang beragam. Seperti yang terdapat pada 
masayarakat Bali dengan adanya sistem 
sengkedan pada lahan yang berbukit.

Jawaban: A
36.	 Kearifan lokal muncul karena proses 

dari nilai tradisi yang menyatu dalam 
kehidupan masyarakat.

Jawaban: D
37.	 Kearifan lokal di setiap daerah berbeda-

beda, termasuk kearifan lokal masyarakat 
Jawa. Sebagai contohnya, adanya 
larangan membunuh ular karena ular 
bermanfaat sebagai pemangsa tikus di 
sawah.

Jawaban: A

38.	 Fungsi kearifan lokal, yaitu sebagai berikut.

a.	 Berfungsi untuk konservasi dan 
pelestarian sumber daya alam.

b.	 Berfungsi untuk pengembangan 
sumber daya manusia.

c.	 Berfungsi untuk pengembangan 
kebudayaan dan ilmu pengetahuan.

d.	 Berfungsi sebagai petuah, 
kepercayaan, sastra, dan pantangan.

e.	 Bermakna sosial misalnya upacara 
integrasi komunal/kerabat serta 
upacara daur pertanian.

f.	 Bermakna etika dan moral, yang 
terwujud dalam upacara ngaben dan 
penyucian roh leluhur.

g.	 Bermakna politik, misalnya dalam 
upacara ngangkuk merana dan 
kekuasaan patron client.

Jawaban: C
39.	 Tana ‘Ulen adalah tanah larangan, 

sebuah sistem konservasi tradisional 
yang dikenal sejak lama oleh masyarakat 
adat Dayak Kenyah di Kalimantan Utara 
dan Kalimantan Timur untuk menjaga 
kelestarian hutan dan Daerah Aliran 
Sungai (DAS) yang menjadi sumber 
kehidupan mereka.

Jawaban: A
40.	 Subak adalah sebuah organisasi 

kemasyarakatan yang dengan khusus 
mengatur dan mengelola sistem pengairan 
sawah dalam bercocok tanam di Bali. 
Praktik subak di Bali merupakan salah 
satu fungsi kearifan lokal, yaitu dengan 
mengembangkan sumber daya manusia 
dan sumber daya alam.

Jawaban: A
41.	 Bentuk-bentuk kearifan lokal yang ada 

dalam masyarakat dapat berupa nilai, 
norma, kepercayaan, dan aturan-aturan 
khusus. Kearifan lokal berasal dari warisan 
nenek moyang yang menyatu dalam 
kehidupan manusia yang diturunkan dari 
generasi ke generasi. Nilai-nilai dalam 
kearifan lokal tersebut menjadi modal 
utama dalam mengarungi kehidupan 
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masyarakat, misalnya membangun 
masyarakat tanpa merusak tatanan sosial 
dengan lingkungan sosial.

Jawaban: B
42.	 Adanya pariwisata berkelanjutan menjadi 

tanggung jawab masyarakat dengan 
melibatkan masyarakat lokal dalam 
kegiatan pembangunan. Hal ini bertujuan 
untuk memperoleh banyak masukan dari 
berbagai pihak dalam pembangunan 
pariwisata.

Jawaban: B
43.	 Tujuan dari pemberdayaan komunitas 

adalah membentuk individu dan 
masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian 
itu meliputi kemandirian bertindak, 
berpikir, dan mengendalikan apa yang 
mereka lakukan.

Jawaban: B
44.	 Partisipasi anggota masyarakat 

merupakan strategi yang potensial dalam 
meningkatkan kualitas kehidupan seluruh 
aspek kehidupan masyarakat. Oleh karena 
itu, partisipasi anggota masyarakat sangat 
penting dalam pemberdayaan komunitas.

Jawaban: A
45.	 Masyarakat terlibat dalam proses 

pembangunan yang melalui beberapa 
tahapan, mulai perencanaan, 
pelaksanaan, sampai evaluasi. 
Keterlibatan masyarakat dalam 
perencanaan pembangunan, yaitu 
mempersiapkan anggaran untuk 
melaksanakan pembangunan.

Jawaban: D
46.	 Tanggung jawab sosial dan komitmen 

masyarakat merupakan unsur-unsur 
partisipasi sosial yang dapat mendukung 
keberhasilan suatu program.

Jawaban: A
47.	 Partisipasi interaktif merupakan kegiatan 

kelompok yang di dalamnya melakukan 
analisis bersama yang mengarah pada 
perencanaan kegiatan dan semua memiliki 
andil dalam penyelenggaraan kegiatan 
pemberdayaan.

Jawaban: B

48.	 Pemerintah memiliki peran penting dalam 
melakukan pemberdayaan masyarakat 
karena bertanggung jawab atas nasib, 
masa depan, dan kesejahteraan rakyat. 
Pemerintah sebagai inisiator akan 
memberi stimulan kepada masyarakat 
melalui program yang dilaksanakan, 
seperti PNPM Mandiri, Kredit Usaha 
Rakyat (KUR), Posyandu, dan lain-lain.

Jawaban: A
49.	 Banyak pihak pemberdaya komunitas 

beranggapan bahwa norma dan 
kebiasaan dapat menghambat 
kemajuan. Pemikiran ini pada akhirnya 
memunculkan upaya penggantian 
dengan norma dan kebiasaan baru yang 
lebih modern. Pihak pemberdaya perlu 
mengangkat kearifan-kearifan lokal dalam 
upaya pemberdayaan komunitas.

Jawaban: E
50.	 Suatu pemberdayaan masyarakat lokal 

yang berkaitan dengan kepemimpinan 
dapat berjalan secara efektif jika dapat 
menggerakkan partisipasi masyarakat 
untuk selalu bekerja sama dalam berbagai 
kegiatan.

Jawaban: A
51.	 Contoh kearifan lokal di lingkungan 

masyarakat sangat beragam. Salah satu 
bentuk kearifan lokal, yaitu hasil karya 
masyarakat yang sampai saat ini masih 
dijaga kelestariannya. Sebagai contohnya, 
batik, keris, dan sebagainya. 

Jawaban: A
52.	 Peran LSM dalam pemberdayaan 

komunitas sangat dibutuhkan untuk 
membantu mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat. LSM dapat berperan sebagai 
penggerak aksi-aksi pemberdayaan. 
Artinya, LSM dapat secara mandiri 
memberikan sosialisasi, arahan atau 
bimbingan dan mewujudkan program-
program pemberdayaan.

Jawaban: D
53.	 Tumpang sari adalah suatu bentuk 

pertanaman campuran (polyculture) 
berupa pelibatan dua jenis atau lebih 
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tanaman pada satu areal lahan tanam 
dalam waktu yang bersamaan atau 
agak bersamaan. Dengan adanya 
sistem tumpang sari, maka petani dapat 
memanfaatkan tanah dan tidak ada lahan 
yang menganggur karena telah ditanami 
berbagai sayuran.

Jawaban: E
54.	 Lumbung padi adalah sebuah lumbung 

yang digunakan untuk menyimpan dan 
mengeringkan padi yang telah dipanen.
Dengan adanya lumbung padi, maka 
kebutuhan pangan masyarakat dapat 
terpenuhi dan mengantisipasi ancaman 
kekurangan pangan.

Jawaban: C
55.	 Kearifan lokal adalah suatu pandangan 

hidup dan ilmu pengetahuan serta 
berbagai strategi kehidupan yang 
berwujud aktivitas yang dilakukan oleh 
masyarakat lokal dalam menjawab 
berbagai masalah dalam pemenuhan 
komunitas tersebut. Bentuk kearifan lokal, 
misalnya sikap ramah, gotong royong, 
kekeluargaan, dan sebagainya.

Jawaban: C
56.	 PNPM Mandiri adalah program nasional 

dalam wujud kerangka kebijakan sebagai 
dasar dan acuan pelaksanaan program-
program penanggulangan kemiskinan 
berbasis pemberdayaan masyarakat. 
PNPM Mandiri dilaksanakan melalui 
harmonisasi dan pengembangan sistem 
serta mekanisme dan prosedur program, 
penyediaan pendampingan, dan 
pendanaan stimulan untuk mendorong 
prakarsa dan inovasi masyarakat dalam 
upaya penanggulangan kemiskinan yang 
berkelanjutan. Dalam program PNPM 
Mandiri dapat terjalin sikap toleransi 
antarwarga masyarakat.

Jawaban: B
57.	 Pemberdayaan komunitas adalah 

sebuah upaya atau perubahan yang 
sengaja dilakukan atau dikembangkan 

oleh anggota komunitas itu sendiri, di 
mana mereka merumuskan masalah, 
menyusun rencana, serta menentukan 
arah perubahan menurut keyakinan dan 
persepsi mereka sendiri. Dengan adanya 
pemberdayaan, maka dapat mengatasi 
masalah sosial yang ada di masyarakat, 
seperti fenomena anak jalanan dan anak 
punk. Fenomena tersebut dapat diatasi 
dengan cara memberikan pelatihan kerja 
agar dapat ikut serta dalam pembangunan 
nasional. Dengan adanya pelatihan kerja 
tersebut, diharapkan para anak jalanan 
dan anak punk juga dapat memperbaiki 
kehidupannya.

Jawaban: A
58.	 Kekurangan pemberdayaan komunitas, 

antara lain sebagai berikut.

a.	 Kurangnya kemampuan dalam 
berinisiatif, berpikir kritis, dan logis.

b.	 Tingkat kemampuan dan potensi diri 
yang berbeda-beda.

c.	 Terbatas hanya pada permasalahan 
sosial.

d.	 Adanya ketergantungan pendanaan 
dari luar negeri.

e.	 Rawan terjadi konflik karena adanya 
perbedaan pendapat.

Jawaban: C
59.	 Menurut Keraf, kearifan lokal mencakup 

semua bentuk pengetahuan, keyakinan, 
pemahaman, wawasan, serta adat 
kebiasaan atau etika yang menuntun 
perilaku manusia dalam kehidupannya di 
dalam komunitas ekologis.

Jawaban: E
60.	 Adanya pembekalan keterampilan bagi 

para tahanan terpidana dapat membantu 
saat mereka telah keluar dari lembaga 
permasyarakatan.Bekal keterampilan 
tersebut dapat dikembangkan untuk 
memenuhi kebutuhan di masyarakat.

Jawaban: B
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B.	 Esai

1.	 Pemberdayaan komunitas adalah sebuah 
upaya atau perubahan (kemajuan) 
yang sengaja (purposive) dilakukan 
atau dikembangkan oleh para anggota 
sebuah komunitas itu sendiri, di 
mana mereka merumuskan masalah, 
menyusun rencana, serta menentukan 
arah perubahan menurut keyakinan dan 
persepsi mereka sendiri dan perubahan itu 
diyakini sebagai perbaikan (improvement) 
sebagaimana layaknya membangun 
sebuah bangunan, maka upaya perbaikan 
tersebut utamanya diarahkan kepada 
perbaikan dan pengukuhan struktur-
struktur penopang komunitas yang 
bersangkutan.

2.	 Pemberdayaan komunitas dapat 
meningkatkan dan memperbaiki 
kehidupan masyarakat dengan membuka 
lapangan pekerjaan.

3.	 Kendala yang dapat menghambat 
pemberdayaan komunitas, yaitu sebagai 
berikut.

a.	 Kurangnya komitmen dari 
masyarakat.

b.	 Kendala perilaku masyarakat.

c.	 Diversifikasi pola kehidupan 
masyarakat.

d.	 Indikator yang tidak tepat.

e.	 Kurangnya koordinasi.

4.	 Hal ini karena pemberdayaan komunitas 
memerlukan aspek-aspek yang ada di 
lingkungan sekitar.

5.	 Dengan membuat peraturan perundang- 
undangan tentang hutan dan memberikan 
sanksi atau hukuman bagi pelaku 
pembalakan liar.

6.	 Kearifan lokal adalah suatu pandangan 
hidup dan ilmu pengetahuan serta 
berbagai strategi kehidupan yang 
berwujud aktivitas yang dilakukan oleh 
masyarakat lokal dalam menjawab 
berbagai masalah dalam pemenuhan 
komunitas tersebut.

7.	 Ada lima hal yang perlu diperhatikan 
dalam pemberdayaan suatu masyarakat, 
yaitu sebagai berikut.

a.	 Menghormati dan menjunjung tinggi 
Hak Asasi Manusia.

b.	 Komitmen global terhadap 
pembangunan sosial masyarakat 
adat sesuai dengan konvensi yang 
diselenggarakan oleh ILO.

c.	 Isu pelestarian lingkungan dan 
menghindari keterdesakan komunitas 
asli dari eksploitasi sumber daya alam 
yang berlebihan.

d.	 Meniadakan marginalisasi masyarakat 
asli dalam pembangunan nasional.

e.	 Memperkuat nilai-nilai kearifan 
masyarakat setempat dengan 
cara mengintegrasikannya dalam 
desain kebijakan dan program 
penanggulangan masalah sosial.

8.	 Manfaat besar dari pemberdayaan 
komunitas adalah memungkinkan 
perkembangan dan penggunaan bakat/
atau kemampuan terpendam dalam 
setiap individu. Melalui pemberdayaan 
komunitas diharapkan hambatan-
hambatan tradisional dalam masyarakat 
dapat dihilangkan, garis demarkasi 
disingkirkan, dan deskripsi pekerjaan yang 
menghalangi dapat dikesampingkan.

9.	 Model pemberdayaan masyarakat berbasis 
kearifan lokal mengandung arti peletakan 
nilai-nilai setempat (lokal) sebagai input 
penanggulangan masalah sosial seperti 
kemiskinan. Nilai-nilai setempat (lokal) 
tersebut merupakan nilai-nilai sosial 
yang menjadi cerminan dari masyarakat 
yang bersangkutan. Nilai-nilai tersebut 
meliputi kegotongroyongan, kekerabatan, 
musyawarah untuk mufakat, dan toleransi 
(tepa selira).

10.	 Berikut ini beberapa kegunaan 
pemberdayaan komunitas dalam 
mengatasi ketimpangan sosial.
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a.	 Mengatasi ketimpangan sosial 
berdasarkan kearifan lokal, pada 
dasarnya pemberdayaan komunitas 
untuk mengatasi ketimpangan sosial 
berdasarkan kearifan lokal ini sudah 
dapat kita temukan di berbagai 
daerah, contohnya budaya gotong 
royong dalam mendirikan rumah.

b.	 Mengatasi ketimpangan sosial 
berdasarkan kelestarian lingkungan, 
kelestarian lingkungan perlu 
dijaga untuk mencegah terjadinya 
ketimpangan sosial dalam suatu 
masyarakat. Kelestarian lingkungan 
alam yang tidak dijaga akan 
mengakibatkan semakin berkurangnya 
sumber daya alam untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia.

c.	 Mengatasi ketimpangan sosial 
berdasarkan pembangunan 
berkelanjutan, pembangunan 
berkelanjutan adalah pembangunan 
yang berorientasi pada pemenuhan 
kebutuhan manusia melalui 
pemanfaatan sumber daya alam 
secara bijaksana, efisien, dan 
memperhatikan keberlangsungan 
pemanfaatannya baik untuk generasi 
masa kini maupun generasi yang 
akan datang.

11.	 Ciri-ciri kearifan lokal adalah sebagai 
berikut.
a.	 Mampu bertahan terhadap budaya 

luar.
b.	 Memiliki kemampuan mengakomo

dasi unsur-unsur budaya luar.
c.	 Mempunyai kemampuan 

mengintegrasikan unsur budaya luar 
ke dalam budaya asli.

d.	 Mempunyai kemampuan 
mengendalikan.

e.	 Mampu memberi arah pada 
perkembangan budaya.

12.	 Kearifan lokal merupakam gagasan-
gagasan lokal yang bersifat bijaksana, 
penuh kearifan, bernilai yang tertanam, 
dan diikuti oleh warga masyarakatnya.

13.	 Tahapan dalam siklus pemberdayaan 
komunitas yaitu sebagai berikut.

a.	 Tahap pertama, keinginan dari 
masyarakat sendiri untuk berubah 
menjadi lebih baik.

b.	 Tahap kedua, masyarakat diharapkan 
mampu melepaskan halangan-
halangan atau faktor-faktor yang 
bersifat resistensi terhadap kemajuan 
dalam diri dan komunitasnya.

c.	 Tahap ketiga, masyarakat 
diharapkan sudah bisa menerima 
kebebasan tambahan dan merasa 
memiliki tanggung jawab dalam 
mengembangkan dirinya dan 
komunitasnya.

d.	 Tahap keempat, upaya untuk 
mengembangkan peran dan batas 
tanggung jawab yang lebih luas, hal 
ini juga terkait dengan minat dan 
motivasi untuk melakukan pekerjaan 
dengan lebih baik.

e.	 Tahap kelima, peningkatan 
rasa memiliki yang lebih besar 
menghasilkan keluaran kinerja yang 
lebih baik. Pada tahap ini hasil-hasil 
nyata dari pemberdayaan mulai 
terlihat.

f.	 Tahap keenam, telah terjadi 
perubahan perilaku dan kesan 
terhadap dirinya, ketika keberhasilan 
kinerja mampu meningkatkan 
perasaan psikologis di atas posisi 
sebelumnya.

g.	 Tahap ketujuh, masyarakat telah 
berhasil dalam memberdayakan 
dirinya, merasa tertantang untuk 
upaya yang lebih besar guna 
mendapatkan hasil yang lebih baik.

14.	 Aktor pemberdayaan komunitas terdiri 
atas pemerintah, swasta, dan masyarakat.

15.	 a.	 PNPM (Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat).

b.	 Mandiri, LSM, PLP-BK, karang 
taruna, penyuluhan.
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16.	 Seseorang bisa berpartisipasi apabila 
menemukan dirinya dengan kelompok 
lain melalui proses berbagi dengan orang 
lain dalam hal nilai, tradisi, perasaan, 
kepatuhan, dan tanggung jawab bersama.

17.	 Bentuk partisipasi komunitas dalam 
pembangunan terdiri atas tiga tahap, yaitu 
sebagai berikut.

a.	 Partisipasi pada tahap perencanaan 
(idea planning stage), masyarakat ikut 
berpartisipasi atau berperan dalam 
hal memberikan usulan, saran, dan 
kritik dalam pertemuan-pertemuan 
yang diadakan.

b.	 Partisipasi pada tahap pelaksanaan 
(implementation stage), masyarakat 
terlibat dalam pelaksanaan proyek.

c.	 Partisipasi pada tahap pemanfaatan 
(utilitazion stage), keterlibatan 
masyarakat dalam pemanfaatan 
sebuah proyek yang telah selesai 
dikerjakan.

18.	 Beberapa hal yang dapat terjadi ketika 
globalisasi dan modernisasi mengikis 
kearifan lokal adalah sebagai berikut.

a.	 Pergeseran pengertian manusia.

b.	 Kebebasan yang terkekang.

c.	 Objektivitas manusia.

d.	 Mentalitas teknologi.

e.	 Krisis teknologi.

f.	 Pergeseran dan peniadaan nilai etika 
dan moral.

19.	 Evaluasi pemberdayaan komunitas 
mencakup beberapa hal berikut. 
Jelaskan hal-hal yang dievaluasi dalam 
pemberdayaan komunitas!

a.	 Penilaian atas dampak kolektif, baik 
positif maupun negatif dari semua 
(atau sebagian besar) kegiatan yang 
telah dilakukan pada lokasi dan/atau 
kelompok sasaran yang beda-beda.

b.	 Deskripsi keluaran dan hasil/manfaat 
sebagaimana dilihat dari sudut 
pandang penerima manfaat. Hal 
ini berkaitan dengan kegiatan yang 
dilakukan di atas.

20.	 a.	 Menetapkan kebijakan.

b.	 Formulasi.

c.	 Implementasi.

d.	 Monitoring.

e.	 Evaluasi.
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PEMBAHASAN
P E N I L A I A N  A K H I R  S E M EST E R 2

A.	 Pilihan Ganda

1.	 Dampak positif globalisasi, yaitu sebagai 
berikut.

a.	 Meningkatkan etos kerja yang 
tinggi, suka bekerja keras, disiplin, 
mempunyai jiwa kemandirian, 
rasional, sportif, dan sebagainya.

b.	 Kemajuan teknologi menyebabkan 
kehidupan sosial ekonomi lebih 
produktif, efektif, dan efisien 
sehingga membuat produksi dalam 
negeri mampu bersaing di pasar 
internasional.

c.	 Tingkat kehidupan yang lebih baik. 

d.	 Dapat memperoleh lebih banyak 
modal dan teknologi yang lebih baik. 

e.	 Meluaskan pasar untuk produk dalam 
negeri. 

f.	 Kemajuan di bidang teknologi, 
komunikasi, informasi, dan 
transportasi yang memudahkan 
kehidupan manusia. 

g.	 Cepat dalam bepergian (mobilitas 
tinggi). 

h.	 Mudah memperoleh informasi dan 
ilmu pengetahuan. 

i.	 Menjalin hubungan antarmanusia 
secara efisien.

j.	 Meningkatkan pembangunan negara.

Jawaban: E
2.	 Munculnya beberapa fasilitas mewah 

di perkotaan seperti apartemen dengan 
fasilitas mewah seperti kolam renang, 
pusat perbelanjaan, dan tempat olahraga 
merupakan contoh modernisasi. Adanya 
beberapa fasilitas tersebut mendorong 
masyarakat kota lebih memilih tinggal 
di apartemen. Perilaku tersebut dapat 
menimbulkan kesenjangan sosial. 

Kesenjangan sosial yang terjadi 
dalam masyarakat akibat dari adanya 
modernisasi dan pembangunan dapat 
dilihat adanya berbagai fenomena yang 
terjadi di masyarakat.

Jawaban: A
3.	 Globalisasi dapat berkaitan dengan 

berbagai aspek kehidupan, seperti aspek 
sosial. Pengaruh globalisasi dalam bidang 
sosial misalnya dengan adanya sosial 
media yang dapat menjalin interaksi 
meskipun tidak bertemu secara langsung.

Jawaban: C
4.	 Tindakan modernisasi sebaiknya harus 

diimbangi dengan tindakan yang 
positif. Hal ini dapat dilakukan misalnya 
menggunakan AC yang disertai dengan 
menutup pintu, sehingga dampak yang 
ditimbulkan juga positif.

Jawaban: C
5.	 Ketimpangan sosial dapat terjadi di 

berbagai bidang, termasuk bidang 
ekonomi. Ketimpangan dalam bidang 
ekonomi dapat dilihat dari adanya 
kesenjangan atau perbedaan antara  kaya 
dan miskin. 

Jawaban: D
6.	 Masalah kemiskinan dapat diatasi salah 

satunya dengan memberikan modal usaha 
kepada rakyat miskin untuk berwirausaha 
di berbagai bidang. Dengan adanya 
modal tersebut, maka masyarakat miskin 
dapat mengembangkan keterampilan 
dan potensi diri yang berguna untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Jawaban: B
7.	 Nilai-nilai kearifan lokal, meliputi sopan 

santun, kekeluargaan, gotong royong, 
hidup harmonis, dan sebagainya. 
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Sehingga pernyataan di atas yang 
menunjukkan nilai kearifan lokal adalah 
nomor (3), (4), dan (5).

Jawaban: E
8.	 Subak adalah organisasi kemasyarakatan 

yang khusus mengatur sistem pengairan 
sawah yang digunakan dalam cocok 
tanam padi di Bali. Sistem tersebut 
dilakukan dengan tujuan untuk 
mempermudah dalam pengolahan lahan 
pertanian dan tidak merusak alam.

Jawaban: A
9.	 Secara umum, tujuan yang ingin 

dicapai dari pemberdayaan masyarakat 
adalah untuk membentuk individu dan 
masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian 
tersebut meliputi kemandirian berpikir, 
bertindak, dan mengendalikan apa yang 
mereka lakukan. Selain itu, pemberdayaan 
komunitas juga dapat menjaga kelestarian 
budaya lokal sebagai kekayaan budaya 
bangsa.

Jawaban: D
10.	 Menurut Koentjaraningrat, modernisasi 

merupakan tetap menyesuaikan dengan 
perubahan yang terjadi, tetapi tidak 
meninggalkan norma-norma yang berlaku 
di masyarakat.

Jawaban: A
11.	 Upaya pemberdayaan masyarakat 

seharusnya mampu berperan 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) terutama dalam 
membentuk dan mengubah perilaku 
masyarakat untuk mencapai taraf 
hidup yang lebih berkualitas. Misalnya, 
masyarakat yang berada di dataran tinggi 
tandus dapat diperbaiki infrastrukturnya 
agar dapat mengembangkan potensi.

Jawaban: B
12.	 Pemberdayaan komunitas juga dapat 

mengalami kendala, seperti berikut.
a.	 Kurangnya komitmen dari masyarakat.
b.	 Diversifikasi pola kehidupan 

masyarakat.
c.	 Kurangnya koordinasi.

Jawaban: B

13.	 Kearifan lokal dapat mengalami 
kepudaran karena adanya perselisihan 
dalam masyarakat yang dapat 
menimbulkan konflik dan kekerasan.

Jawaban: E
14.	 Kearifan lokal dibutuhkan untuk 

melestarikan lingkungan sekitar. 
Apabila masyarakat sekitar hutan tidak 
menerapkan kearifan lokal, maka mereka 
dapat merusak hutan, misalnya dengan 
melakukan pembalakan hutan secara 
liar yang dapat menyebabkan banjir dan 
tanah longsor.

Jawaban: C
15.	 Masalah ketimpangan yang terjadi antara 

masyarakat kelas menengah ke atas 
dengan bawah dapat diatasi dengan 
melaksanakan program pemberdayaan 
masyarakat dengan memberikan bantuan 
lunak kepada pelaku usaha kecil dan mikro.

Jawaban: C
16.	 Kearifan lokal pada masyarakat desa 

Bayung Gede dilakukan dengan 
melestarikan berbagai macam jenis 
burung, serta rumah dan bangunan yang 
masih menggunakan arsitektur tradisional 
yang berbahan baku alami. Dilihat dari 
contoh tersebut, maka kearifan lokal 
berfungsi untuk mempertahankan nilai-
nilai dan norma-norma sosial dan adat 
yang merupakan warisan budaya bangsa.

Jawaban: B
17.	 Di era globalisasi seperti saat ini tidak 

dapat dihindari. Proses globalisasi 
membawa perubahan yang besar dalam 
sebuah masyarakat. Keinginan bergerak 
maju dan penghidupan yang lebih baik 
mendorong proses globalisasi bergerak 
secara cepat. Cepatnya laju globalisasi, 
juga dapat mendorong memudarnya jati 
diri bangsa apabila pengaruh globalisasi 
hanya diterima begitu saja tanpa adanya 
filter yang kuat. Oleh karena itu, perlu 
adanya penyaringan dan sikap yang tegas 
dalam menghadapi dampak globalisasi, 
sehingga perlu adanya sikap selektif dalam 
menerima globalisasi.

Jawaban: C
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18.	 Kearifan lokal adalah ide dan gagasan 
atau pengetahuan yang lahir dari 
masyarakat setempat dalam menjalankan 
kehidupan di lingkungan sekitar. Jadi, 
pertanyaan di atas yang termasuk kearifan 
lokal adalah nomor (1), (2), dan (3).

Jawaban: A
19.	 Hedoisme adalah suatu paham yang 

melihat bahwa kesenangan atau 
kenikmatan menjadi tujuan hidup dan 
tindakan manusia.

Jawaban: E
20.	 Satu hal yang tidak dapat dihindari 

dan menjadi salah satu dampak dari 
kehidupan modern adalah kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi di 
antaranya kehadiran televisi di masyarakat 
pedesaan, akibat dari modernisasi 
ini adalah terjadinya keguncangan 
di masyarakat. Televisi menjadikan 
masyarakat jarang berkumpul karena lebih 
senang melihat televisi.

Jawaban: B
21.	 Salah satu contoh globalisasi yang saat ini 

banyak terjadi adalah terciptanya pasar 
bebas, seperti MEE (Masyarakat Ekonomi 
Eropa). Untuk negara-negara di kawasan 
Asia Tenggara juga akan menghadapi 
suatu keadaan yang sama dengan di 
Eropa, yaitu MEA (Masyarakat Ekonomi 
ASEAN).

Jawaban: D
22.	 Program PNPM Mandiri merupakan 

upaya pemerintah untuk memberdayakan 
masyarakat dalam kegiatan 
pembangunan. Kearifan lokal yang 
mendukung keberhasilan program 
PNPM adalah gotong royong, di mana 
masyarakat saling membantu tanpa 
adanya pamrih yang bersifat ekonomis.

Jawaban: B
23.	 Adanya globalisasi yang tanpa 

mengenal batas di antaranya karena 
adanya peningkatan teknologi yang 
dirasakan akan menopang banyak lini 
kehidupan. Sebagai contohnya, sistem 

pendidikan, sistem perekonomian, dan 
sebagainya. Dengan adanya teknologi 
yang baru seperti fasilitas internet, 
dapat dimanfaatkan dalam menunjang 
pendidikan yang dilaksanakan di sekolah, 
misalnya kemudahan mengakses 
informasi.

Jawaban: E
24.	 Salah satu faktor internal yang mendorong 

perubahan sosial adalah faktor-faktor yang 
bersumber dari masyarakat itu sendiri, 
yaitu adanya penemuan baru (discovery). 
Seiring dengan perkembangan zaman, 
kebutuhan manusia akan barang dan 
jasa semakin bertambah kompleks, 
sedangkan daya dukung terbatas. Oleh 
karena itu, berbagai penemuan baru 
diciptakan oleh manusia untuk membantu 
atau memudahkan masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan.

Jawaban: C
25.	 Apabila di masyarakat terjadi 

disorganisasi, yaitu suatu keadaan di 
mana tidak ada suatu keserasian pada 
bagian-bagian dari suatu kebulatan. Suatu 
disorganisasi dalam kaitannya dengan 
perubahan sosial, akan berubah menjadi 
disintegrasi dan ini akan berdampak 
terhadap berpudarnya norma-norma 
dan nilai-nilai dalam masyarakat, 
seiring melemahnya lembaga-lembaga 
kemasyarakatan karena tidak berfungsi 
dengan baik.

Jawaban: B
26.	 Perkembangan Iptek dapat berdampak 

terhadap munculnya budaya 
konsumerisme (peningkatan pola 
konsumsi), perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi memberikan 
berbagai kemudahan dalam kegiatan 
konsumsi, yang ditandai adanya 
sekelompok masyarakat yang selalu ingin 
memiliki barang baru yang ada di pasar, 
meskipun tidak dapat memilikinya secara 
tunai.

Jawaban: A
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27.	 Kemajuan teknologi informasi telah 
menjadikan jarak spasial semakin 
menyempit dan jarak waktu semakin 
memendek. Sehingga, arus informasi dan 
komunikasi semakin terbuka lintas wilayah 
(internasional). Dampaknya adalah 
mudahnya kebudayaan dari luar masuk 
ke dalam negeri.

Jawaban: D
28.	 Dalam menjaga dan melestarikan budaya 

lokal yang ada dalam masyarakat, 
sebagai anggota masyarakat kita harus 
mempraktikkan penggunaan budaya 
itu dalam kehidupan sehari-hari.  
Menjalankan kearifan lokal sebagai bentuk 
tanggung jawab karena menjadi bagian 
dari masyarakat yang memiliki budaya 
lokal tersebut, misalnya berbahasa.

Jawaban: A
29.	 Kearifan lokal terdiri atas dua kata, yaitu 

kearifan atau kebijaksanaan dan lokal 
atau setempat. Jadi, kearifan lokal adalah 
ide dan gagasan atau pengetahuan yang 

lahir dari masyarakat setempat dalam 
menjalankan kehidupan di lingkungan 
sekitar. Berdasarkan pernyataan pada 
soal, maka yang menunjukkan nilai, 
budaya, ide, gagasan yang lahir dalam 
masyarakat yaitu pilihan (1), (2), dan (3).

Jawaban: A
30.	 Globalisasi perekonomian merupakan 

suatu proses kegiatan ekonomi dan 
perdagangan, di mana negara-negara 
di seluruh dunia menjadi satu kekuatan 
pasar yang semakin terintegrasi tanpa 
rintangan batas territorial negara. 
Globalisasi perekonomian di satu pihak 
akan membuka peluang besar bagi produk 
dari dalam negeri ke pasar internasional 
secara kompetitif dan membuka peluang 
tersedianya lapangan pekerjaan. Selain 
itu, juga membuka peluang masuknya 
produk-produk global untuk dikonsumsi 
oleh pasar domestik.

Jawaban: C

B.	 Esai
1.	 Perubahan sosial merupakan suatu 

perubahan yang terjadi pada lembaga 
kemasyarakatan dalam suatu masyarakat 
yang akan memengaruhi sistem sosialnya 
seperti nilai, norma, sikap, dan pola 
perilaku di antara kelompok-kelompok 
dalam masyarakat.

2.	 Syarat-syarat munculnya revolusi, yaitu 
sebagai berikut.

a.	 Harus adanya keinginan untuk 
mengadakan suatu perubahan.

b.	 Adanya seorang pemimpin yang 
dapat memimpin dalam masyarakat.

c.	 Adanya pemimpin yang dapat 
menampung keinginan masyarakat 
agar terjadi pergerakan menuju 
perubahan.

d.	 Seorang pemimpin harus menunjuk
kan suatu tujuan pada masyarakat.

e.	 Adanya momentum untuk memulai 
suatu gerakan.

3.	 Dampak negatif dari globalisasi, di 
antaranya:

a.	 adanya ketimpangan budaya;

b.	 adanya kegoncangan budaya.

4.	 a.	 Adanya kesadaran masyarakat akan 
kekurangan kebudayaan.

b.	 Pengaruh unsur-unsur budaya luar 
yang lebih bermanfaat.

c.	 Adanya perangsang bagi kegiatan-
kegiatan penciptaan dalam 
masyarakat.

d.	 Adanya lembaga atau organisasi 
sosial yang mendorong ke arah 
penemuan baru.

5.	 Perubahan sosial melekat pada 
masyarakat dengan kebudayaannya 
karena alasan-alasan sebagai berikut.

a.	 Menghadapi masalah-masalah baru.

b.	 Ketergantungan pada hubungan 
antarwarga pewaris kebudayaan.

c.	 Lingkungan yang berubah
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6.	 Dampak negatif ketimpangan sosial, di 
antaranya sebagai berikut.

a.	 Menimbulkan kecemburuan sosial.

b.	 Adanya pembatasan hubungan sosial 
karena kedudukan seseorang dalam 
masyarakat.

c.	 Melemahkan stabilitas sosial dan 
solidaritas.

d.	 Adanya ketidakadilan dalam 
masyarakat.

7.	 Faktor yang memengaruhi keberhasilan 
pemberdayaan komunitas, di antaranya 
sebagai berikut.

a.	 Adanya pemikiran bahwa 
pemberdayaan tidak untuk semua 
orang, dan adanya persepsi dari 
pemegang kekuasaan dalam 
komunitas tersebut bahwa 
pemberdayaan dapat mengorbankan 
diri mereka sendiri.

b.	 Ketergantungan adalah budaya, 
dengan keadaan masyarakat yang 
sudah terbiasa dengan hierarki, 
birokrasi, dan kontrol manajemen 
yang tegas sehingga membuat mereka 
terpola dalam berpikir dan berbuat 
dalam rutinitas.

c.	 Dorongan dari pemimpin setiap 
komunitas untuk tidak mau 
melepaskan kekuasaannya, 
karena inti dari pemberdayaan 
adalah berupa pelepasan sebagian 
kewenangan untuk diserahkan 
kepada masyarakat.

d.	 Adanya batas pemberdayaan, 
terutama terkait dengan siklus 
pemberdayaan kemampuan dan 
motivasi setiap orang berbeda-beda.

e.	 Adanya kepercayaan para pemimpin 
komunitas untuk mengembangkan 
pemberdayaan dan mengubah 
persepsi mereka tentang anggota 
komunitasnya tidak kondusif bagi 
perubahan yang cepat.

f.	 Pemberdayaan membutuhkan 
dukungan sumber daya (resource) 
yang besar, baik dari segi pembiayaan 
maupun waktu.

8.	 Karakteristik kearifan lokal, yaitu sebagai 
berikut.

a.	 Memasukkan nilai-nilai yang 
mengajari masyarakat mengenai etika 
dan nilai moral.

b.	 Mengajarkan masyarakat untuk 
mencintai alam dan tidak merusak 
alam.

c.	 Berasal dari anggota-anggota tua 
masyarakat.

9.	 Kendala-kendala dalam pemberdayaan 
komunitas, yaitu sebagai berikut.

a.	 Kurangnya komitmen dari 
masyarakat.

b.	 Kendala perilaku masyarakat.

c.	 Diversifikasi pola kehidupan 
masyarakat.

d.	 Indikator yang tidak tepat.

e.	 Kurangnya koordinasi.

f.	 Sistem administrasi yang birokratis.

10.	 Peran swasta dalam pemberdayaan 
komunitas, yaitu kontribusi pada formulasi, 
implementasi, monitoring, dan evaluasi.


